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ABSTRAK 

 

 

 

Pesatnya perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, telah membawa 

dampak besar pada berbagai bidang dalam kehidupan ini, begitupun dalam bidang 

pendidikan sehingga kita dapat memanfaatkan Teknologi tersebut dalam menuntut 

ilmu. Saat ini pendidik masih menentukan model pembelajaran yang tepat untuk 

proses pengajaran, minimnya waktu pengajaran di sekolah menjadi salah satu 

permasalahan yang muncul dan pemahaman konsep siswa juga alasan hasil 

belajar siswa belum memuaskan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

peningkatan pembelajaran dengan menggunakan model Flipped Classroom 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa SMP Taman Siswa 

Teluk Betung Bandar Lampung. Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas 

VII SMP Taman Siswa Teluk Betung Bandar Lampung. Pemilihan sampel 

dilakukan dengan teknik cluster random sampling, terpilih siswa kelas VII D 

sebagai kelas eksperimen yang memperoleh pembelajaran matematika model 

Flipped Classroom dan siswa kelas VII B sebagai kelas kontrol yang memperoleh 

pembelajaran konvensional. Desain penelitian ini menggunakan bentuk Quasi 

Experimental Research. Desain ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak 

berfungsi sepenuhnya mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi 

pelaksanaan eksperimen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata 

peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas eksperimen 

sebesar 0.809, sedangkan rata-rata peningkatan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa kelas kontrol sebesar 0.433. Selanjutnya hasil analisis dan 

pengolahan data menggunakan uji–t dengan taraf signifikan 5%. Hasil 

perhitungan menunjukkan bahwa thitung = 3.0438 dan ttabel = 2.0024 dengan 

demikian thitung > ttabel, maka H0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

menggunakan Model Pembelajaran Flipped Classroom dengan model 

pembelajaran konvensional. Peningkatan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa dengan Model Pembelajaran Flipped Classroom  lebih baik 

daripada model pembelajaran  konvensional. 

 

Kata Kunci : Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa, Model  

Pembelajaran Flipped Classroom 
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MOTTO HIDUP 

 

                               

                                   

           

 

Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 

bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas 

perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah Keadaan sesuatu 

kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka 

sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu 

kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada 

pelindung bagi mereka selain Dia”. (Q.S Ar-Ra’d). 

 

 

 

“Adanya Kesuksesan itu Karena Perjuangan, tidak ditentukan Satu Kali 

Percobaan.” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pengajaran adalah salah satu usaha yang bersifat sadar tujuan yang 

dengan sistematis terarah pada perubahan tingkah laku menuju ke dewasaan 

siswa. Pendidikan dapat dirumuskan dari sudut normatif, karena pendidikan 

menurut hakikatnya memang sebagai suatu peristiwa yang memiliki norma. 

Artinya bahwa dalam peristiwa pendidikan, pendidik dan siswa berpegang 

pada ukuran, norma hidup, pandangan terhadap individu dan masyarakat, 

nilai-nilai moral, kesusilaan yang semuanya merupakan sumber norma dalam 

pendidikan.
1
   

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an surat Al-Mujadilah ayat 11 

yang menerangkan bahwa Allah SWT mengistimewakan bagi orang-orang 

yang beriman dan berilmu:
2 

ُ لكَُمۡۖۡ  لسِِ فٱَفۡسَحُىاْ يفَۡسَحِ ٱللََّّ اْ إذَِا قيِلَ لكَُمۡ تفَسََّحُىاْ فيِ ٱلۡمَجََٰ أيَُّهاَٱلَّذِيهَ ءَامَىىَُٰٓ
َٰٓ يََٰ

 يزَۡفعَِ ٱللَّهٱُلَّذِيهَ ءَامَىىُاْ مِىكُمۡ وَٱلَّذِيهَ أوُتىُاْ ٱلۡعِلۡمَ 
وَإذَِا قيِلَ ٱوشُزُواْ فٱَوشُزُواْ

ت    ُ بمَِا تعَۡمَلىُنَ خَبيِزٞ  دَرَجََٰ  ١١وَٱللََّّ

 

Artinya:  “Hai orang-orang yang beriman apabila dikatakan kepadamu: 

“Berlapang-lapanglah  dalam  majlis”,  maka  lapangkanlah  niscaya Allah 

akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah 

kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 

beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

                                                 
1
 Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, 12–13. 

2
 Departement Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, 20. 
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beberapa derajat. Dan Allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 

(QS. Mujadilah: 11). 

 

Surat diatas menerangkan bahwa kita dianjurkan mengikuti apa yang 

diperintahkan. Seseorang yang pandai harus dapat menerapkan ilmu 

pengetahuannya kedalam kehidupan sehari-hari, salah satunya ilmu 

matematika. 

Ilmu dasar yang memiliki peranan penting baik dalam kehidupan 

sehari-hari maupun dalam pengembangan ilmu dan teknologi yaitu pengertian 

dari matematika. Matematika bukanlah mata pelajaran yang mudah bagi 

sebagian besar siswa, karena ketika mendengar kata matematika serta merta 

yang muncul dipikiran identik dengan kata sulit, ilmu yang sukar dikuasai, 

menjenuhkan, menyebabkan stres pada diri siswa.
3
 Misalnya siswa hafal 

perkalian dan pembagian, namun saat mereka diberikan soal cerita yang 

berhubungan dengan  perkalian dan pembagian mereka merasa kesulitan. 

Permasalahan ini dikarenakan siswa belum mengerti soal cerita yang berkaitan 

dengan soal kemampuan pemahaman konsep matematis.   

Mata pelajaran matematika memiliki tujuan untuk semua jenjang 

pendidikan dasar dan menengah agar siswa memiliki kemampuan yang tertulis 

dalam Peraturan Menteri Nomor 22 Tahun 2006, sebagai berikut:
4
 

                                                 
3
Suherman, “Kreativitas Siswa Dalam Memecahkan Masalah Matematika Materi Pola 

Bilangan dengan Pendekatan Matemtika Realistik (PMR), Al-Jabar: Jurnal Pendidikan 

Matematika Vol. 6, No. 1, 2015, h. 81-90 (P-ISSN 2086-5872. E-ISSN 2540-7562) 
4
 Leo Adhar Effendi, “Pembelajaran Matematika Dengan Metode Penemuan 

Terbimbing Untuk Meningkatkan Kemampuan Representasi Dan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa SMP,” 1–10. 
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1. Menguasai konsep matematika, menerangkan hubungan konsep dan 

menerapkan konsep secara luwes, teliti, sesuai, dan tepat dalam memecahan 

masalah. 

2. Menggunakan pemikiran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam menyamaratakan, menyusun bukti, atau menerangkan 

ide dan pertanyaan matematika. 

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan pemahaman masalah, 

mendesign model dan menyesuaikan model matematika, serta memperjelas 

masalah yang diperoleh. 

4. Mengomunikasikan ide dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain 

untuk memperkuat masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 

memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari 

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam memecahkan masalah. 

 

Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika di sekolah, kemampuan 

pemahaman konsep matematis ialah salah satu kemampuan yang penting 

diajarkan dalam pembelajaran matematika. Serangkaian kegiatan yang disusun 

untuk memungkinkan terjadinya proses belajar pada siswa merupakan 

pembelajaran menurut Gagne, Briggs, dan Wegner. Fasilitasi dan peningkatan 

kegiatan belajar siswa merupakan ciri utama pembelajaran , serta komponen-

komponen dalam pembelajaran yaitu tujuan, materi, kegiatan, dan evaluasi 

pembelajaran.
5
 

Melihat ke beberapa data dan hasil penelitian yang sudah dilakukan 

oleh peneliti sebelumnya yang berhubungan dengan judul penelitian ini. 

Penelitian yang pernah dilakukan  oleh Dona Dinda Pratiwi menyatakan 

bahwa tidak sedikit siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 

soal-soal yang menuntut pemahaman konsep, kurangnya instrumen 

                                                 
5
 H. Karwono, Belajar Dan Pembelajaran Serta Pemanfaatan Sumber Belajar, 11. 
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pemahaman konsep juga menjadi salah satu penyebab rendahnya pemahaman 

konsep matematis siswa. Instrumen pemahaman konsep dalam penelitian ini 

berupa pembelajaran berbantuan Geogebra.
6
 

Selviani Fitri melakukan penelitian yang menghasilkan bahwa nilai 

hasil ujian tengah semester ganjil siswa masih sangat kurang, hal ini 

menunjukkan bahwa tidak sedikit siswa yang kurang paham terhadap konsep 

dari pokok bahasan yang sedang dipelajari, sehingga jika diberikan soal 

dengan sedikit variasi mereka merasa kesulitan.
7
 Hasil penelitian Angga 

Murizal menyatakan bahwa banyak siswa yang kesulitan dalam memahami 

konsep matematika. Bahkan mereka kebanyakan tidak mampu mengartikan 

kembali bahan pelajaran matematika dengan bahasa mereka sendiri serta 

membedakan antara contoh dan bukan contoh dari sebuah konsep, apalagi 

memaknai matematika dalam bentuk nyata.
8
 

Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis juga ditemukan 

di  SMP Taman Siswa Teluk Betung, Bandar  Lampung. Hal ini dapat dilihat 

dari hasil nilai ulangan harian yang dilaksanakan di SMP Taman Siswa Teluk 

Betung,  Bandar Lampung seperti pada Tabel 1.1 berikut: 

 

 

 

                                                 
6
 Dona Dinda Pratiwi, “Pembelajaran Learning Cycle 5E Berbantuan Geogebra 

Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis,” 192. 
7
 Selviani Fitri, “Pengaruh Model Pembelajaran Auditory, Intellectually, and Repetition 

Terhadap Pemahaman Konsep di SMP Pustek Serpong”, Jurnal e-Dumath, Vol. 2 No. 2 

(Agustus 2016), hal. 193-201 
8
 Angga Murizal, Yarman, dan Yerizon, “Pemahaman Konsep Matematis Dan Model 

Pembelajaran Quantum Teaching,” 19–23. 
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Tabel 1.1 

Hasil Nilai Ulangan Harian Kemampuan Pemahaman Konsep  

Matematis Kelas VII  SMP Taman Siswa Teluk Betung Bandar Lampung 

Tahun 

Pelajaran 
KKM Kelas  

Nilai (X) 
Jumlah 

Nilai < 70 Nilai     

2018/2019 70 A 17 4 30 

2018/2019 70 B 15 6 29 

2018/2019 70 C 26 3 31 

2018/2019 70 D 26 4 30 

Jumlah 84 17 120 

Sumber: Dokumentasi nilai pada guru bidang study matematika kelas VII SMPTaman 
Siswa Teluk Betung  Bandar Lampung.

9
 

 

Terdapat 17 siswa dari 120 orang siswa yang memperoleh hasil belajar 

di atas KKM, sedangkan yang memperoleh hasil belajar di bawah KKM ada 

84 dari 120 orang siswa. Berdasarkan data nilai tersebut bisa dikatakan bahwa 

kemampuan konsep matematis siswa masih tergolong  rendah. Hal ini terjadi 

karena selama ini siswa hanya mencatat bahan ajar tanpa dibaca dan dipahami 

kembali, menghafal rumus, serta kurang berlatih dengan soal yang bervariasi.   

Banyak siswa yang tidak dapat mengerjakan soal essay pemahaman 

konsep pada pokok bahasan aljabar terlihat dari jawaban salah satu siswa yang 

belum tepat dalam menyelesaikan soal, terlihat dari gambar berikut ini: 

 
Gambar 1.1 

Soal Tes Pemahaman Konsep Matematis 

                                                 
9
 Dokumentasi Hasil Belajar Matematika SMP Taman Siswa Teluk Betung Bandar 

Lampung, 24 Juli 2018. 
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Soal diatas merupakan soal matematika pada materi aljabar yang terdiri dari 3 

soal, pada soal nomor 1.a menentukan koefisien, konstanta dan variabel 

bentuk aljabar, sedangkan 1.b menyederhanakan bentuk aljabar. Soal nomor 

2.a dan b menyederhanakan bentuk pengurangan aljabar dan soal nomor 3.a, b 

dan c menyederhanakan bentuk penjumlahan pecahan aljabar. 

 

 
Gambar 1.2 

 

Berdasarkan jawaban siswa pada gambar 1.2 di atas, dalam menjawab soal 

nomor 1.a siswa berpikir bahwa jawabannya hanya memiliki 1 jawaban saja, 

seharusnya memiliki 3 jawaban yaitu 4 merupakan koefisien, 3 merupakan 

konstanta dan   merupakan variable. Sedangkan untuk jawaban 2.b siswa 

menjawab soal dengan benar. 

 

 
Gambar 1.3 
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Berdasarkan jawaban siswa pada gambar 1.3 di atas, siswa menjawab soal 

nomor 2. a dan b tidak tepat seharusnya siswa menjawab dengan kata dari 

diubah menjadi simbol pengurangan, kemudian mengelompokkan suku yang 

sejenis. 

 

 
Gambar 1.4 

Berdasarkan jawaban pada gambar 1.4 di atas, siswa menjawab soal nomor 3. 

a, b dan c tidak tepat, seharusnya siswa menyamakan penyebutnya terlebih 

dahulu menjadi kelipatan persekutuan terkecil (KPK) karena penyebut soal 

tersebut belum sama, kemudian siswa mengalikan silang antara pembilang 

dengan penyebut dengan rumus: 
 

 
 

 

 
 

     

  
. 

Selain data diatas, berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 1 Mei 

2018 dengan Ki Azidin sebagai guru bidang matematika mengatakan bahwa 

nilai siswa cukup rendah, pendidik belum dapat menemukan metode 

pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan konsep matematis siswa, 

sehingga pemahaman konsep matematis siswa masih rendah serta siswa 

merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal, keterbatasan waktu pun 

merupakan salah satu faktor masalah dalam kegiatan belajar mengajar 

dikarenakan materi tidak terselesaikan tepat waktu, selain itu dalam 

penggunaan model pembelajaran kurang bervariasi. 
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Pendapat tersebut sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh 

Farida yang menyatakan bahwa proses kegiatan pembelajaran masih 

melakukan pembelajaran yang bersifat konvensional . Kepercayaan diri siswa 

dalam mengemukakan pendapatnya  masih rendah karena takut salah dan 

ditertawakan teman.
10

  

Cara  yang dilakukan dalam meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep matematika membutuhkan perhatian yang mendalam, karena 

kemampuan tersebut sangat penting untuk dimiliki siswa. Meningkatkan 

kualitas pendidikan disekolah salah satu upaya  yang dapat dilakukan dengan 

menggunakan model pembelajaran yang lebih beragam. 

Wawancara dengan beberapa siswa juga dilakukan oleh peneliti, 

khususnya siswa SMP Taman Siswa Teluk Betung Bandar Lampung. 

Narasumber yang pertama yaitu siswa bernama Arloncy yang bersekolah di 

SMP Taman Siswa Teluk Betung, Bandar Lampung Arloncy menyatakan 

bahwa bidang study matematika itu sukar, soal tes dan soal contoh yang 

dijelaskan tidak sama.Masalah ini memperlihatkan bahwa siswa belum 

mampu menyelesaikan permasalahan.  

Peneliti melakukan wawancara kedua dengan siswi bernama Natasya 

Aprilia bersekolah di SMP Taman Siswa Teluk Betung Bandar Lampung 

mengungkapkan bahwa belajar matematika sangat membosankan, apalagi 

jika soal dalam bentuk soal cerita yang mengharuskan adanya simbol-simbol 

                                                 
10

 Farida, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Heuristic Vee terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik”, Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 6 

No. 2, (Desember 2015), hal. 111-119 
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Wawancara yang peneliti lakukan dengan siswa SMP Taman Siswa Teluk 

Betung Bandar Lampung menghasilkan kesimpulan yaitu siswa menganggap 

pelajaran matematika sangat sulit dan membosankan sehingga siswa merasa 

malas dalam belajar, serta siswa tidak mudah memahami konsep matematis.  

Pelajaran matematika menurut siswa sulit sehingga mereka tidak mudah 

untuk mempelajari matematika, seperti penelitian oleh Vera Dewi Kartini 

Ompusunggu, yang mengatakan matematika merupakan pelajaran yang 

menakutkan bagi sebagian besar siswa sehingga mereka tidak nyaman untuk 

mempelajarinya.
11

 Penelitian yang dilakukan oleh Komang Nia Purnamasari, 

yang menyatakan siswa tidak berani untuk bertanya karena kurangnya 

perhatian pendidik terhadap siswa yang belum memahami materi.
12

 

Terdapat banyak model pembelajaran salah satunya adalah model 

pembelajaran Flipped classroom yang dapat digunakan oleh guru dalam 

kegiatan pembelajaran. Model pembelajaran Flipped classroom merupakan 

pembalikan pembelajaran kelas tradisional, di mana jika dalam kelas 

tradisional pembelajaran materi dilakukan di kelas dan tugas terkait dengan 

materi dikerjakan siswa di rumah, sedangkan dalam pembelajaran Flipped 

Classroom merupakan siswa mempelajari materi pembelajaran di rumah baik 

berupa teks atau pun video kemudian saat di kelas siswa dan pendidik 

                                                 
  

11
Vera  Dewi Kartini Ompusunggu, “Peningkatan Kemampuan Pemahaman 

Matematika dan Sikap Positif Terhadap Matematika Siswa SMP Nasrani 2 Medan Melalui 

Pendekatan Problem Posing”, Jurnal Saintech,Vol.06, No. 04 Desember 2014 (ISSN: 2086-

9681) 

  
12

Komang Nia  Purnamasari, “Penerapan Strategi Learning Start with A Question 

(LSQ) Untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di 

Kelas X-7 SMA Laboratorium Undiksha Singaraja Tahun Ajaran 2015/2016”, Jurnal Program 

Study Pendidikan Ekonomi  Vol. 7,No. 2 Tahun 2016 
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mendiskusikan hal-hal yang belum dipahami oleh siswa dari hasil 

pembelajarannya di rumah atau mengerjakan soal latihan di kelas dengan 

tingkat kesulitan soal yang lebih tinggi dibandingkan saat mengerjakan soal 

secara mandiri di rumah.
13

  

Teknologi dapat mempermudah siswa melakukan aktivitasnya di dalam 

kelas. Penggunaan teknologi memungkinkan siswa dalam meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan bahkan sikap terhadap lingkungan belajar. 

Teknologi bukan hanya sekedar alat tetapi juga sebagai sarana untuk 

membangun pengetahuan, keterampilan, sikap pembelajar mengembangkan 

cara berpikir kritis dan dapat diaplikasikan terhadap kawasan bidang studi.
14

 

Peneliti berharap dengan adanya model pembelajaran Flipped 

Classroom dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa, 

membuat siswa lebih aktif dalam belajar, dan tidak takut untuk bertanya. 

Model pembelajaran Flipped Classroom ini memanfaatkan media 

pembelajaran yang dapat diakses secara online oleh siswa yang mampu 

mendukung materi pembelajarannya, bukan hanya sekedar belajar 

menggunakan video, namun lebih menekankan bagaimana memanfaatkan 

waktu di kelas agar pembelajaran lebih efisien dan dapat meningkatkan 

pengetahuan dan kemampuan berpikir siswa.
15

  

                                                 
13

 Maria Pitadosi Kurniawidi dan Maria Fransisca Tiska Gandi Nakita, “Pengembangan 

Pembelajaran Flipped Classroom Dengan Memanfaatkan LMS Kelase Topik Menggambar 

Grafik Fungsi SMP Kelas VIII.” 
14

 Maesaroh Lubis, “Peluang Pemanfaatan Pembelajaran Berorientasi Teknologi 

Informasi Di Lingkup Madrasah (Mempersiapkan Madrasah Berwawasan Global),” 150. 
15

 Irna Septiani Maolidah, Toto Ruhimat, dan Laksmi Dewi, “Efektivitas Penerapan 

Model Pembelajaran Flipped Classroom Pada Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa,” 

Educational Technologia 3, no. 2 (1 Agustus 2017): 5, 

http://ejournal.upi.edu/index.php/edutechnologia/article/view/9147., hal. 5. 
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Beberapa penelitian yang telah dilakukan berkaitan dengan model 

pembelajaran Flipped Classroom diantaranya Maria Pitados Kurniawidi dan 

Maria Fransiska Tiska Gandi Nakita yang mengatakan bahwa siswa 

mengalami peningkatan dalam memahami konsep menggambar grafik fungsi 

kelas VIII SMP Swasta di Yogyakarta.
16

 Penelitian oleh M. Eko Arif Saputra 

yang manyatakan bahwa kemampuan pemahaman konsep siswa kelas 

eksperimen (mendapat model Flipped Classroom) lebih baik dari siswa kelas 

Kontrol (Mendapat metode ceramah).
17

  

Berdasarkan studi pendahuluan, peneliti menemukan sebuah metode 

dan tertarik untuk memberikan solusi yang dapat digunakan dalam kegiatan 

belajar mengajar, sehingga siswa tidak merasa kesulitan dalam menguasai 

dan memahami materi, maka penelitii hendak melakukan penelitian dengan 

judul “Penerapan Model Flipped Classroom Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas VII SMP Taman 

Siswa Teluk Betung Bandar Lampung”. 

 

B. IdentifikasiiMasalah 

Identifikasi berdasarkannlatarrbelakanggtersebut, yaitu: 

1. Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematika kelas VII SMP 

Taman Siswa Teluk Betung, Bandar Lampung. 

2. Guru mengalami keterbatasan waktu dalam menjelaskan materi. 

3.   Siswa masih belum aktif saat pembelajaran matematika. 

                                                 
16

Op.Cit, hal. 554 
17

 M. Eko Arif Saputra, “Efektivitas Model Flipped Classroom Menggunakan Video 

Pembelajaran Matematika Terhadap Pemahaman Konsep,” 174. 
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4. Beberapa siswa malu untuk bertanya setelah selesai kegiatan belajar 

mengajar. 

 

C. Batasan Masalah 

Pembatasan masalah memiliki tujuan yaitu agarrpenelitian yang akan 

dilaksanakan lebih terfokus, tersusun, dan sasaran pokok penelitian tidak 

menyimpang, maka ruangglingkuppyanggdiujiimenjadiilebih spesifik, dan 

menghasilkan penelitian yang lebih efektif. Oleh karena itu, penulis 

memfokuskan kepada pembahasan atas masalah-masalahhsebagai berikut: 

1. Model pembelajarannyanggdigunakanndalam penelitian ini yaitu model 

pembelajaran flipped classroom dan hanya dilakukan pada 

siswaakelassVII SMP TamannSiswaaTelukkBetung, Bandar Lampung.  

2. Kemampuan  pemahaman konsep matematis siswaakelassVII SMP Taman 

SiswaaTeluk Betung, Bandar Lampung merupakan pembatasan masalah 

dalam penelitian ini. 

 

D. RumusannMasalahh 

Berdasarkannpembatasannmasalahhdiatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitiannini, yaitu :Apakahhmodel pembelajaran Flipped Classroom lebih 

baik dibandingkan model konvensional dalam meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa SMP Taman Siswa Teluk Betung Bandar 

Lampung? 
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E. TujuannPenilitian 

Berdasarkannrumusannmasalahhyang telah dikemukakan maka tujuan 

yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui model 

pembelajarann Flipped Classroom lebih baik dibandingkan model 

konvensional dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa SMP Taman Siswa Teluk Betung, BandarrLampung? 

 

F. ManfaattPenelitian 

Hasillpenelitiannini diharapkan bisa memberikan manfaat untuk beberapa 

pihakkdiantaranya, berikut ini: 

1. BagiiGuru 

Membantu guru untuk meningkatkan keterampilan dalam memilih 

model pembelajaran matematika serta menciptakan kegiatan belajar 

mengajar yang kreatif agar menarik. 

2. Bagi Siswa 

Pengembangan model pembelajaran ini diharapkan bisa meluaskan 

pemahaman konsep matematis siswa, memberikan semangat juga hasil 

belajar yang memuaskan. 

3. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan 

bagi guru dalam meningkatkan kualitas kinerja guru di sekolah tersebut. 
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4. Bagi Peneliti 

Memperbanyak wawasan dan ilmu pengetahuan penulis dalam berpikir 

yang berkaitan dengan model pembelajaran yang akan digunakan dalam 

kegiatan belajar mengajar, sehingga dalam kegiatan belajar mengajar siswa 

tidak merasa penat dan bosan. 

 

G. Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dan lebih terarah tentanggistilahhyang 

digunakanndalammpenelitiannini, berikut diuraikan beberapa pengertian yang 

digunakann yaitu: 

1. Model Pembelajaran Flipped Classroom  

Pembalikan pembelajaran kelas tradisional yang memanfaatkan 

internet, dimana jika dalam kelas tradisional pembelajaran materi dilakukan 

di kelas dan tugas terkait materi pembelajaran dikerjakan siswa di rumah, 

sedangkan dalam pembelajaran Flipped Classroom yang terjadi adalah 

siswa mempelajari materi pembelajaran di rumah baik berupa teks atau pun 

video yang sudah diunggah ke internet oleh guru kemudian saat di kelas 

siswa dan guru mendiskusikan hal-hal yang belum dipahami oleh siswa dari 

hasil pembelajarannya di rumah atau mengerjakan soal latihan di kelas 

dengan tingkat kesulitan soal yang lebih tinggi dibandingkan saat 

mengerjakan soal secara mandiri di rumah disebut model pembelajaran 

Flipped Classroom. 
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2. Pembelajaran Konvensional 

Metode pembelajaran tradisional atau disebut juga dengan metode 

ceramah, karena sejak dulu metode ini telah dipergunakan sebagai alat 

komunikasi lisan antara guru dengan siswa dalam proses belajar dan 

pembelajaran merupakan pengertian dari pembelajaran konvensional. 

3. Kemampuan Pemahaman Konsep 

Peranan penting dalam berpikir untuk menyelesaikan permasalahan 

matematika ataupun permasalahan sehari-hari dan merupakan kemampuan 

pertama yang diharapkan dapat tercapai dalam tujuan pembelajaran 

matematika disebut kemampuan pemahaman konsep. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Pembelajaran Matematika 

 Kegiatan belajar yang dilaksanakan pada suatu sekolah merupakan 

faktor yang mempengaruhi kualitas sekolah tersebut. Kualitas sekolah 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu kemampuan guru, ketersediaan 

sarana dan prasarana, kemampuan siswa, dukungan dari sekolah, dan 

pemilihan metode pembelajaran. Faktor-faktor tersebut akan mempengaruhi 

antara yang satu dengan yang lainnya. Model pembelajaran perlu mendapat 

perhatian dari berbagai pihak. Strategi pembelajaran yang digunakan di 

sekolah akan berhubungan langsung dengan keberhasilan proses 

pembelajaran siswa. Pemilihan model pembelajaran di sekolah harus mampu 

meningkatkan proses pembelajaran siswa, sehingga hasil belajar siswa dapat 

memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan Maksimal) yang ditetapkan sekolah.
18

  

 Proses pembelajaran dalam konteks mikro merupakan suatu kegiatan 

yang dilaksanakan oleh guru dalam menyampaikan materi yang diajarkan 

kepada siswa dalam tujuan lembaga pendidikan agar dapat mempengaruhi 

cara siswa mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Tujuan 

                                                 
18

 Nelfi Erlinda, “Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa melalui Model Kooperatif 

Tipe Team Game Tournament pada Mata elajaran Fisika Kelas X di SMK Dharma Bakti Lubuk 

Alung,” 50. 
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pendidikan pada dasarnya mengajak para siswa menuju pada perubahan 

tingkah laku baik intelektual, moral maupun sosial.
19

 

 Pembelajaran merupakan terjemahan dari kata “instruction” yang dalam 

bahasa Yunani disebut instructus atau “intruere” yang berarti 

menyampaikan pikiran, dengan demikian arti instruksional adalah 

menyampaikan pikiran atau ide yang telah diolah secara bermakna melalui 

pembelajaran. Ada lima prinsip yang menjadi landasan pengertian 

pembelajaran, yaitu: 

a) Usaha untuk memperoleh perubahan perilaku disebut pembelajaran. 

Kaidah ini menyimpan arti bahwa adanya perubahan prilaku dalam diri 

siswa merupakan ciri utama dalam proses pembelajaran (meskipun tidak 

semua perubahan prilaku siswa merupakan hasil pembelajaran). 

b) Hasil pembelajaran ditandai adanya perubahan perilaku secara     

keseluruhan. Prinsip ini memiliki arti bahwa perubahan perilaku sebagai 

hasil pembelajaran meliputi semua aspek perilaku dan bukan hanya satu 

atau dua aspek saja. Perubahan-perubahan itu meliputi aspek kognitif, 

afektif, dan motorik. 

c) Suatu proses mengandung arti bahwa pembelajaran merupakan suatu 

kegiatan yang berkelanjutan, dalam kegiatan terjadi adanya tahapan-

tahapan kegiatan yang tersusun dan teratur. Jadi, pembelajaran bukan 

hanya sebagai suatu benda atau keadaan yang diam, melainkan suatu 

rangkaian kegiatan-kegiatan yang bersemangat dan saling berhubungan. 

d) Adanya sesuatu yang mendorong serta suatu tujuan yang akan diraih  

merupakan proses pembelajaran. Prinsip ini memiliki arti bahwa kegiatan 

pembelajaran itu terjadi karena adanya kebutuhan yang harus dipuaskan 

dan adanya tujuan yang ingin diraih. Atas dasar prinsip itulah 

                                                 
19

 Uci Sanusi, “Pembelajaran Dengan Pendekatan Humanistik(Penelitian Pada MTs 

Negeri Model Cigugur Kuningan),” taklim 355 (2013), hal. 123–124, 

http://jurnal.upi.edu/taklim/view/2286/  
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pembelajaran akan terjadi, belajar tidak akan berhasil tanpa adanya 

motivasi dan tujuan. 

e) Bentuk pengalaman ialah pembelajaran. Pengalaman pada dasarnya  

adalah kehidupan melalui keadaan yang nyata dengan tujuan tertentu. 

Bentuk interaksi individu dengan lingkungannya sehingga banyak 

memberikan pengalaman dari keadaan nyata merupakan istilah 

pembelajaran.
20

 

  Selain itu, pembelajaran juga dapat diartikan sebagai perubahan 

perilaku. Salah satu contoh perubahannya adalah ketika seorang pembelajar 

yang awalnya tidak begitu perhatian dan takut pada pelajaran tertentu dalam 

kelas ternyata berubah menjadi sangat perhatian dan sangat percaya diri 

dalam menyelesaikan pelajaran tersebut. Pembelajaran sebagai perubahan 

kapasitas. Perubahan-perubahan ini dapat dilihat dari berubahnya tindakan 

atau kesadaran seseorang yang berpengaruh terhadap prilaku dalam belajar. 

Selain itu, proses pembelajaran pada umumnya dipercaya sebagai hasil dari 

interaksi individu dengan lingkungannya.
21

 

   Matematika adalah salah satu pelajaran yang memiliki karakter 

tertentu, karakteristik matematika sangat memerlukan kemampuan mental 

yang tinggi dan perhatian suatu definisi, dalam mempelajari matematika 

membutuhkan waktu yang cukup lama dan ketekunan serta kesungguhan agar 

bisa menguasai materi.
22

 Perkembangan konsep matematika diperlukan untuk 

membantu menyelesaikannmasalah dalam kehidupan sehari-hari yang 

                                                 
20

 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran Landasan & Aplikasinya (Jakarta: 

Rineka Cipta, t.t.), hal. 265–267. 
21

 MiftahullHuda, Model-Model Pengajaran Dan Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2013), hal.  5. 
22

 Muhammad Syahrul Kahar, “Analisis Kemampuan Berpikir Matematis Siswa SMA 

Kota Sorong terhadap Butir Soal dengan Graded Response Model,” 11. 
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dihadapi, seperti halnya untuk membantu manusia dalam memahami dan 

menguasai permasalahan sosial, ekonomi dan alam. Belajar matematika 

seseorang dilatih untuk berpikir kreatif, kritis, jujur danndapat 

mengaplikasikan ilmu matematika dalam menyelesaikannsuatu permasalahan 

dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam disiplin ilmullainnya.
23

 

  Proses belajar mengajar yang mengandung dua jenis kegiatan yang 

tidak terpisahkan merupakan pengertian pembelajaran matematika. Kegiatan 

tersebut adalah belajar dan mengajar. Kedua aspek ini akan berkolaborasi 

secara terpadu menjadi suatu kegiatan pada saat terjadi interaksi siswa dan 

guru, antara siswa dengan siswa dan antara siswa dengan lingkungan disaat 

pembelajaran matematika sedang berlangsung.
24

  

  Proses pembelajaran dalam matematika tidak lepas dari angka dan 

simbol serta lebih menekankan fungsi otak kiri yaitu logika, analisis, 

sistematis dan teratur. Proses kegiatan pembelajaran matematika, rasa jenuh 

siswa dan keadaan sulit menerima dan menyimpan informasi yang 

disampaikan pendidik tidak terlepas dari daya kreasi pendidik sendiri untuk 

mempersiapkan pembelajaran yang  menarik perhatian siswa.
25

 

Pembelajaran matematika sebagian dari siswa menganggap 

matematika merupakan mata pelajaran yang sangat susah karena didalam 

pelajaran matematika banyak rumus dan perhitungan. Permasalahan ini 

                                                 
23

 Op.Cit, hal. 123 
24

 Siti Nur Qira’atul Fauziah, “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Probing-

Prompting Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika (Kuasi Eksperimen di 

kelas III SDN Sindang Panon I Tangerang),” 10. 
25

 M. Yusuf  T, Mutmainnah Amin, “Pengaruh Mind Map Dan Gaya Belajar Terhadap 

Hasil Belajar Matematika Siswa,” 86. 
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seperti yang diungkapkan oleh Bambang dalam observasinya bahwa dalam 

belajar matematika siswa cenderung menghafallrumus, meniru contoh soal 

yang diberikan guru,nkurangnyaasiswaadalam memahamiimateriisehingga 

tiap kali diberikan soal matematika yanghberbeda, siswa belum mampu 

mengerjakan soal, sehingga dapat dsimpulkan kemampuan siswa tergolong 

memiliki kemampuan rendah dalam menyelesaikan soal meskipun telah 

diberi bukuupegangan.
26

 

   Pembelajaran matematikaabertujuan agar siswa memiliki kemampuan 

yang tetulis dalam Permendiknas Nomor 20 tahun 2006 sebagai berikut: 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 

mengaplikasikan konsep secara luwes, tepat, dan efisien dalam 

pemecahan masalah.  

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan ide dan pernyataan matematika.  

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

mendesign model matematika, menyelesaikan model menjelaskan solusi 

yang diperoleh.  

4.  Mengkomunikasikan ide dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain 

untuk memperjelas masalah.  

5. Memiliki sifat menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 

meliputi memiliki rasa ingin tahu, perhatian, minat dalam 

mempelajariimatematika, sertaasikappulettdannpercaya diri dalam 

pemecahannmasalah.
27

  

                                                 
26

 Rizki Wahyu Yunian Putra, “Pembelajaran Matematika Dengan Metode Accelerated 
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2. Penerapan Model Flipped Classroom 

a. Pengertian Flipped Classroom 

 Teknik belajar siswa dimana mempelajari pokok bahasan di rumah 

sebelum kelas dimulai dan aktivitas belajar mengajar di kelas yaitu 

mengerjakan tugas, membahas pokok bahasan atau masalah yang belum 

siswa pahami merupakan Flipped Classroom.
28

 Flipped Classroom 

merupakan pembalikan pembelajaran kelas tradisional dengan 

memanfaatkan internet, dimana jika dalam kelas tradisional pembelajaran 

materi dilakukan di kelas dan tugas terkait materi pembelajaran dikerjakan 

siswa di rumah, sedangkan dalam pembelajaran Flipped Classroom yang 

terjadi adalah siswa mempelajari materi pembelajaran di rumah baik berupa 

teks atau pun video yang sudah diunggah ke internet oleh guru kemudian 

saat di kelas siswa dan guru mendiskusikan hal-hal yang belum dipahami 

oleh siswa dari hasil pembelajarannya di rumah atau mengerjakan soal 

latihan di kelas dengan tingkat kesulitan soal yang lebih tinggi dibandingkan 

saat mengerjakan soal secara mandiri di rumah. Penggunaan model 

pembelajaran Flipped Classroom di sekolah diharapkan mampu membantu 

siswa yang mengalami kesulitan belajar, sehingga dengan penerapan model 

pembelajaran Flipped Classroom tersebut siswa yang mengalami kesulitan 

                                                                                                                                   
Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 2 (20 Desember 2016), hal. 205, 
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28
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belajar atau tertinggal dapat mengikuti pembelajaran dengan baik dan 

mampu lulus dalam ujian suatu materi pembelajaran.
29

  

  Menurut Johnson Flipped Classroom merupakan suatu cara proses 

pembelajaran yang mengurangi kapasitas kegiatan belajar mengajar di dalam 

kelas dengan memaksimalkan interaksi satu sama lain yaitu guru, siswa dan 

lingkungannya. Model pembelajaran Flipped Classroom memanfaatkan 

media pembelajaran yang dapat diakses secara online yang mampu 

mendukung materi pembelajaran siswa. Model ini bukan hanya sekedar 

belajar menggunakan video pembelajaran, tetapi lebih menekankan 

bagaimana memanfaatkan waktu di kelas agar pembelajaran lebih bermutu 

dan dapat meningkatkan pengetahuan serta kemampuan berpikir siswa.
30

  

b. Kelebihan Flipped Classroom 

  Model pembelajarann Flipped Classroom memiliki kelebihan, yaitu :   

1. Siswa dapat berulang kali menyaksikan video tersebut sehingga materi 

tersebut benar-benar  siswa pahami. 

2. Siswaadapat memperoleh video tersebut dari manapunnasalkan 

mempunyai fasilitassyang cukup bahkan dapat disalin melalui flasdish 

serta didownload. 

3. Efisien, karenaasiswaadimintaauntuk mempelajari materi di rumah dan 

pada saattdi kelas, siswa dapat lebih memfokuskan pada kesulitannya 

dalam memahami pokok bahasan ataupun kemampuannya dalam 

menyelesaikannsoal-soall yang berkaitan dengannpokok bahasan 

tersebut. 

                                                 
29
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30
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4. Siswa diupayakan untukkbelajarrsecara mandiri dengan memanfaatkan 

videoopembelajaran yang diberikan sehingga mendorong semangat 

belajar. 

c. KekurangannFlipped Classroom 

  ModellpembelajarannFlipped Classroommmemiliki kekurangan, berikut 

ini:   

1. Diperlukan sarana yang memadaiibaikkkomputer, laptop maupun 

handphone android untuk menyaksikan video tersebut. Hal ini akan 

merumitkan siswa yanggtidakkmemilikiifasilitas tersebut. 

2. Mengakses video memerlukan koneksi internet yang cukup baik, 

terutama apabila filenya berukuran besar, maka akan membutuhkan 

waktu yang cukup lama untuk mengunduhnya. Tidak sedikit siswa yang 

gaptek (gagap teknologi) sehingga mereka memerlukan waktu yang lebih 

untuk mengakses video tersebut. 

3. Penopang diperlukan oleh siswa untuk memastikan apakah mereka 

memahami materi yang disampaikan dalam video dan siswa juga tidak 

mampu mengajukan pertanyaan ke instruktur atau rekan-rekan mereka 

jika menonton video saja.
31

  

d. Langkah-langkah  ModellPembelajarannFlipped Classroom 

  Langkah-langkah  Flipped Classroom menurut Bergmann dan Sams 

dalam Yulietri, sebagai berikut : 

1. Ajarkan siswa bagaimana cara mengakses atau menonton dan 

berinteraksi dengan video. Hal yang sangat penting sebelum melakukan 

pembelajaran di kelas adalah mengajarkan siswa cara mengakses video 

pembelajaran serta hal-hal penting dari video yang perlu dicatat. 

2. Mengarahkan siswa untuk menonton video mengenai materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan berikutnya. Konsep Flipped Classroom yang 

                                                 
31
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mempelajari materi pelajaran di rumah, sebelum memulai pelajaran 

tentang materi tertentu arahkan siswa mempelajari video di rumah. 

Video tersebut dapat menggunakan video yang sudah ada, yang 

disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran, maupun video yang 

dibuat sendiri oleh guru. 

3. Minta siswa untuk menanyakan pertanyaan yang menarik di dalam 

kelas, untuk memastikan apakah siswa tersebut telah menonton video 

pembelajaran atau belum adalah dari pertanyaan yang diberikan. Setiap 

siswa minimal memiliki satu pertanyaan yang akan ditanyakan saat 

pelajaran berlangsung dari pertanyaan tersebut siswa akan saling 

berdiskusi dan menjawab pertanyaan. 

4. Pemberian tugas baik secara pribadi maupun kelompok. Pemberian 

tugas bertujuan agar siswa lebih memahami tentang materi pelajaran,  

dalam pegerjaan tugas tersebut, guru sebagai fasilitator membantu siswa 

yang memiliki kesulitan dalam memahami maupun dalam mengerjakan 

tugas tersebut. 

5. Arahkan siswa untuk saling membantu. Sebagaiman dijelaskan, fokus 

pembelajaran ini bukan lagi pada guru, melainkan proses pembelajaran 

itu sendiri, sehingga sangat memungkinkan siswa saling membantu jika 

ada kesulitan. Peran guru tetap dibutuhkan untuk lebih memperjelas 

materi pembelajaran. 

6. Penarikan kesimpulan dari pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

Setelah semua tugas dapat dikerjakan, maka guru dan siswa bersama-

sama menarik kesimpulan dari pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

Guru  dapat mengarahkan siswa untuk membuat catatan tentang hal 

penting dari pembelajaran tersebut.
32
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3. KemampuannPemahamannKonsep Matematis 

a.  Pengertian KemampuannPemahamann 

Proses pembelajaran matematika, kemampuan pemahaman konsep 

merupakan bagian yang sangat penting. Kemampuan merupakan kapasitas 

seorang siswa untuk melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan.  

Pemahaman merupakan terjemahan dari istilah understanding yang 

diartikan sebagai penyerapan arti suatu materi yang dipelajari.  

Dijelaskan juga dalam firman Allah SWT dalam surat Al-Ghasyiyah, 

ayat 17-20 yang berbunyi: 

                           

                      

Artinya :Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana dia 

diciptakan, Dan langit, bagaimana ia ditinggikan?, Dan gunung-gunung 

bagaimana ia ditegakkan?, Dan bumi bagaimana ia dihamparkan? 

Beberapaajenisspemahamannmenuruttpara ahli, yaitu: 

1. Menurut Skempmpemahaman dibedakan menjadiidua macam, sebagai 

berikut: 

a) Pemahaman instrumental, siswa bisa menghafal sesuatu secara 

terpecah atau bisa mengaplikasika sesuatu pada perhitungan 

sederhana mengerjakan secara algoritmatik saja. 

b) Siswaadapat menghubungkan sesuatu dengan hal lainnya secara benar 

dan menyadari proses yang dilakukan merupakan pemahaman 

relasional. 

2. Copelanddmembedakannduaamacam pemahaman, yaitu: 

a) Siswaadapat mengerjakan sesuatu secara rutin/algoritmiklsaja disebut 

knowing how to. 
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b) Siswa dapat mengerjakan sesuatu secara sadar akan proses yang 

dikerjakannyandisebut knowing. 

3. Pemahaman menurut Polya dibedakan menjadi empat macam, berikut 

ini: 

a) Siswaadapa tmengingat dan menerapkan sesuatu secara rutin atau 

perhitungan sederhanaamerupakannpemahaman mekanikal. 

b) Siswaadapattmencobakannsesuatu dalam kasus sederhana dan tahu 

bahwa sesuatu itu berlaku dalam kasus serupa merupakan pemahaman 

induktif. 

c) Siswa dapat membuktikan kebenaran sesuatu merupakan pemahaman 

rasional. 

d)  Siswa dapattmemperkirakan kebenaran sesuatu tanpa ragu-ragu, 

sebelum menganalisis secara analitik merupakan intuitif. 

4. Pemahaman menurut Bloom dibedakan menjadi tujuh, yaitu meliputi: 

a) Verbalisasi atau sebaliknya disebut penerjemahan (interpreting),. 

b) Menemukan contoh-contoh yang spesifik disebut memberikan 

contoh (exemplifying). 

c) Membedakan sesuatu berdasarkan kategorinya disebut 

mengklarifikasikan (classifying). 

d) Membuat ringkasan secara umum disebut Meringkas 

(summarizing). 

e) Memberikan gambaran tentang kesimpulan yang logis disebut 

berpendapat (inferring). 

f) mendeteksi hubungan antara dua ide atau subjek disebut 

membandingkan (comparing). 

g) Mengkontruksi model sebab akibat disebut penjelasan 

(explaining).
33

 

 

b. Pengertian Konsep 

Salah satu aspek yang terkandunggdalammpembelajarannmatematika 

yaitu konsep. Dahar menyebutkan, “Jika diibaratkan konsep-konsep adalah 

batu-batu pembangunan dalam berpikir”. Jika belum memahami konsep 

siswa akan merasa sangat sulit untuk menuju ke proses  pembelajarannyang 
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lebih tinggi.
34

 Proses pembelajaran matematika, hal yang sangat penting 

untuk dimiliki ialah kemampuan pemahaman konsep, dimana kemampuan 

tersebut merupakan jantungnya matematika. Namun, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa peserta didik di Indonesia, penguasaan konsep 

matematikanya masih tergolong rendah.
35

 

Penguasaan konsep merupakan salah satu kunci keberhasilan dalam 

belajar matematika. Suatu ide abstraksi yang mewakili objek-objek, 

kejadian-kejadian, kegiatan-kegiatan atau hubungan-hubungan yang 

mempunyai atribut-atribut yang sama merupakan pengertian konsep dari 

Sagala. Hal ini dikarenakan berbagai konsep matematika memiliki 

keterkaitan yang kuat antar satu konsep dengan konsep lainnya. Apabila 

siswa belum memahami kemampuan dasar maka tujuan pembelajaran yang 

diharapkan tidak mungkin tercapai dan dipastikan bahwa siswa akan 

mengalami kesulitan dalam merancang dan melaksanakan penyelesaian 

masalah, sehingga dengan pemahaman konsep, siswa akan mampu 

mengaitkan serta memecahkan permasalahan dengan berbekal kemampuan 

dasar melalui konsep yang sudah dipahaminya.
36

  

c. Pengertian Pemahaman Konsep   

 Matematika yaitu salah satu cabang ilmu yang perlu diperhatikan 

dalam pembelajaran, karena matematika pada hakikatnya berkenaan dengan 
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struktur yang disusun secara terurut dan logis melalui proses penalaran 

deduktif. Pada proses pembelajaran matematika, kemampuan pemahaman 

konsep merupakan bagian yang sangat penting untuk berpikir dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika maupun permasalahan sehari-

hari.  

 Menurut Donovan, Bransford dan Pellegrion menyatakan bahwa 

pemahaman konsep menunjukkan kepada kemampuan siswa untuk 

menghubungkan ide baru dalam matematika dengan ide yang mereka 

ketahui, untuk menggambarkan situasi matematika dalam cara-cara yang 

berbeda dan untuk menentukan perbedaan.  Fauzan menyatakan bahwa 

komponen pemahaman konsep meliputi: 

1. Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu  

2. Menyajikan konsep ke bentuk representasi matematika 

3. Menggunakan prosedurratau operasi tertentuu 

4. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah
37

 

d. Pengertian Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

 Pemahaman konsep matematis yaitu landasan penting untuk 

berpikir dalam menyelesaikan permasalahan matematika maupun 

permasalahan sehari-hari. Kemampuan pemahaman konsep matematika 

yaitu kemampuan pertama yang diinginkan dapat tercapai dalam tujuan 

pembelajaran matematika. 

 Kemampuan pemahaman konsep matematis menginginkan siswa 

mampu mempraktekan apa yang telah dipahaminya ke dalam aktivitas 

                                                 
37

 Aningsih Aningsih dan Tri Sri Noor Asih, “Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematika Ditinjau Dari Rasa Ingin Tahu Siswa Pada Model Concept Attainment,” Unnes 

Journal of Mathematics Education Research Vol.6, No. 2 (2017), hal. 2. 
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belajar. Jika siswa telah memiliki pemahaman yang baik, maka siswa 

tersebut siap memberi jawaban yang pasti atas masalah-masalahhdalam 

belajar. Jadi cara yang dilakukan siswa dalam memperoleh, menerangkan, 

mengartikan, serta menyimpulkan konsep matematika berdasarkan 

penyusunan pengetahuannya sendiri, bukan sekedar menghafal disebut 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis.
38

 Kemampuan 

pemahamannkonsep menuruttSuhenda, yaitu: 

1. Menemukan kembali suatu konsep yang sebelumnya belum diketahui 

berdasarkan pada pengetahuan dan pengalaman yang telah diketahui 

sebelumnya. 

2. Mendefinisikan atau mengungkapkan suatu konsep dengan kalimat 

sendiri namun tetap memenuhi ketentuan dengan konsep tersebut. 

3. Mengidentifikasikan hal-hal yang relevan pada suatu konsep dengan 

cara yang tepat. 

4. Memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep yang telah 

dipelajari. 

5. Mampu menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau 

operasi tertentu. 

6. Mampu mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 

7. Mampu mengkaitkan berbagai konsep. 

 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan yaitu kemampuannsiswa untuk 

menjelaskan suatu hal secara mendalammtentang sebuah konsep, sehingga 

mengharuskan siswa membangun sendiri pengetahuan dalammbenaknya 

dan bukan hanya sekedar menghafal, melainkan harussbisa menemukan 

kembali asal usul sebuah konsep, dapat menjelaskan sebuah konsep 

dengan baik, dapat membedakan antara konsep satu dengan konsep 

lainnya, dan pada akhirnya bisa menggunakan sebuah konsep dalam 

                                                 
38
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menyelesaikan sebuah masalah, serta mampu mengartikanaantaraakonsep 

satu dengan konsep lainnyaasehingga disebut dengan pemahaman konsep 

matematika.
39

 

Berdasarkan deskripsi diatas dapat disimpulkan bahwa pokok bahasan 

Perbandingan sesuai dengan penerapan model pembelajaran Flipped 

Clasroom dan penelitian lebih difokuskan pada ketujuh indikator 

pemahaman konseppmenuruttSuhenda, sebagai berikut : 

1. Menemukan kembali suatu konsep yang sebelumnya belum diketahui 

berdasarkan pada pengetahuan dan pengalaman yang telah diketahui 

sebelumnya. 

2. Mendefinisikan atau mengungkapkan suatu konsep dengan kalimat   

sendiri namun tetap memenuhi ketentuan dengan konsep tersebut. 

3. Mengidentifikasikan hal-hal yang relevan pada suatu konsep dengan  

cara yang tepat. 

4. Memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep yang telah dipelajari. 

5. Mampu menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau 

operasi tertentu.    

6. Mampu mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 

7. Mampu mengkaitkan berbagai konsep. 

 Indikator diatas sesuai dengan definisi pengertian pemahaman 

konsep matematis, serta materi pun sesuai dengan indikator. 

Indikatorrtersebut yang akan digunakan penelitiidalam pembuatan soal 

kemampuannpemahaman konsep matematika yang akan mengukur 

pencapaian siswa. 

4. ModelnPembelajarannKonvensional 

 Pembelajaran yang memperlakukan siswa sebagai objek dalam belajar 

disebut pembelajaran konvensional. Salah satu pembelajaran konvensional 
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yaitu metode ceramah. Ceramah merupakan upaya penyampaian informasi 

secara lisan dari seseorang kepada sejumlah pendengan di suatu ruang. 

Aktivitas berpusat pada penceramah, sedangkan pendengan hanya 

memperhatikan dan membuat catatan. Pembelajaran konvensional memiliki 

ciri-ciri sebagai berikut: 

1. Gurummerupakan penentumjalannyampembelajaran 

2. Gurummenerangkanmsementaramsiswamhanyammendengarkan 

3. Siswa  tidak aktif 

 

Menurut Jamarah metode pembelajaran konvensional merupakan metode 

ceramah atau dikenal dengan metode pembelajaran tradisional, karena sejak 

dahulu metode ini sudah dipakai sebagai alat komunikasi lisan antara guru 

dengan siswa dalam kegiatan belajar mengajar.
40

 

B. Penelitian yang Relevan 

Meningkatkanmpemahamanmkonsep matematis menggunakan model 

pembelajaranmFlippedmClassroommdidukung oleh hasil beberapa peneliti, 

yaitu: 

1. Lenia Puri Rahayu melakukan penelitian dalam jurnal yang berjudul 

“Efektivitas Strategi Pembelajaran Flipped Classroom Pada Materi    

Pythagoras SMP Kelas VIII Ditinjau Berdasarkan Gender” menyatakan 

bahwa hasil penelitian ini adalah kemampuan guru  terhadap prosedur 

pembelajaran FlippedmClassroommpada pokok bahasan PythagorasmSMP 

kelas VIII ditinjau beralaskan gendermsangat baik, aktivitas siswa laki-laki 

dan siswa perempuan berdasarkan gender baik, ketuntasan klasikal siswa 
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laki-laki dan siswa perempuan berdasarkan gender diatas KKM, dan respon 

siswa laki-laki dan perempuan berdasarkan gender baik. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa strategi pembelajaran flipped classroom efektif 

digunakan untuk pembelajaran pada materi pythagoras SMP kelas VIII. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh M. Eko Arif Saputra dalam jurnal yang 

berjudul “Efektivitas Model Flipped Classroom Menggunakan Video 

Pembelajaran Matematika Terhadap Pemahaman Konsep” menyatakan 

bahwa hasil penelitian ini menunjukkan bahwa setelah dilaksanakan 

pembelajaran, pada kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol  dilakukan evaluasi 

akhir untuk mengetahui kemampuan pemahaman Konsep Matematis siswa. 

Berdasarkan hal ini dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen memiliki 

kemampuan pemahaman  konsep matematis (mendapat modellFlipped 

Classroom) lebihhbaikkdari siswa  kelas kontrol (mendapat metode 

ceramah). 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Suprih Widodo dalam jurnal yang berjudul 

“Peningkatan Komunikasi Matematika Mahasiswa Calon Guru SD Melalui 

Implementasi Flipped Classroom” menyatakan bahwa hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa penerapan strategi flipped classroom memberikan 

pengaruh positif yang signifikan terhadap perolehan hasil belajar. Rata-rata 

pencapaian skor komunikasi matematik mahasiswa kelas eksperimen yaitu 

13,60 dan rata-rata kelas kontrol yaitu 11,29. Hal ini memperlihatkan bahwa 

peningkatanmskormrata-ratamkemampuannkomunikasi matematika siswa 

kelas eksperimenmlebih tinggiidibandingkan kelasskontrol.  
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Berdasarkan uraian diatas penelitian ini memiliki perbedaan dengan 

penelitian yang relevan, yaitu: 

1. Materi, dimana materi yang digunakan oleh Lenia Puri Rahayu adalah 

Phythagoras, pada penelitian oleh M. Eko Arif Saputra adalah Relasi 

dan Fungsi sedangkan pada penelitian oleh Suprih Widodo materi yang 

digunakan adalah Pendidikan Matematika 1, sedangkan pada penelitian 

ini menggunakan materi perbandingan. 

2. Tempat, dimana temapat penelitian yang akan dilaksanakan  oleh Lenia 

Puri Rahayu yaitu SMP N 1 Gondang kelas VIII, kemudian tempat 

penelitian yang digunakan oleh Suprih Widodo adalah di UPI Kampus 

Purwokerto, dan tempat penelitian yang digunakan oleh M. Eko Arif 

Saputra adalah MAN Krui Pesisir Barat, sedangkan tempat yang akan 

dilaksanakan dalam penelitian ini adalah SMP Taman Siswa Teluk 

Betung, Bandar Lampung. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan kajian teori serta latar belakang masalah yang sudah 

peneliti kemukakan di atas, kemudian bisa disusun pada kerangka berpikir 

untuk mendapatkan hipotesis dari 2 variabel yang akan diteliti yaitu variabel   

dan   . variabel   ialah variabel yang memengaruhi atau variabel bebas 

danmvaribelmyangmdipengaruhimataumvariabelmterikatmdisebut varibel  . 

Judul inimmemilikimvariabelm  yaituu(Model Flipped Classroom) yang 

mempengaruhi variabel   (Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis). 
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Hubungannantar konsep yang dirumuskannoleh penulis berdasarkan tinjauan 

pustakaadengan meninjau teori yang disusunndan hasil-hasillpenelitian yang 

terdahulu disebut kerangka berpikir.  

Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang menggunakan 

model Flipped Classroom diharapkan lebih baik dibandingkan dengan metode 

belajar konvensional (ceramah). Kemampuannpemahaman konsep matematika 

menginginkan siswa mampuumemanfaatkan atau mempraktekannapa yang 

telah dipahaminya ke dalam kegiatannbelajarrsertammelaluimpembelajaran 

matematika yangmdidesaginmguru. Penelitianmini, guru menggunakan model 

belajarmFlipped Classroom  dan metode konvensional. 

 Metode ceramah lebih mengarah pada guru yang lebih aktif dalam 

mentransfer informasi kepada siswa serta siswa hanya memperhatikan dan 

mengerjakan tugas yang diberikan guru, untukkmengetahui lebih jelasnya 

tentang penelitiannini, dapatsdigambarkan kerangkaaberpikir, sebagaiiberikut: 
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Gambar 2.1.. 

Bagan KerangkanBerpikir. 

Skema kerangka berpikir diatas, menunjukkan penelitian ini akan 

membandingkanndua kelassdenganndua perlakuan. Kegiatannpembelajaran 

untuk kelasseksperimen menggunakan perlakuan dengan model Flipped 

Classroom, dan kelas kontrol menggunakan perlakuan denganapendekatan 

konvensional, akan dilakukannuji pretest dan uji posttest setelah dilakukannya 

pretest dan posttest maka akan dilakukan analisissdata. 

 

D. Hipotesis 

Jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan 

masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan, 

kemudian permasalahannyangnperlundiuji kebenarannya melalui analisis 

PenarikannKesimpulann 

Posttestt Posttest 

Pretestt 

AnalisissDataa 

ProsessBelajar Mengajarr 

ModellPembelajarann 

Konvensional 
ModellPembelajaran Flipped 

Classroom 

Pretestt   
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disebut hipotesis.41 Maka berdasarkan uraian di atas, peneliti mengajukan 

hipotesis sebagai berikut: 

1. HipotesissPenelitian. 

Kemampuannpemahamannkonseppmatematis siswa yang menggunakan  

modelmpembelajaran Flipped Classroom lebihmbaik daripada kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswaayang menggunakannmodel 

konvensional.  

2. HipotesissStatistik 

   :   
  

 
 (rata-rataakemampuannpemahamannkonsep matematis siswa 

yang menggunakan model Flipped Classroom kurang dari atau 

samaadengan rata-rataakemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

yang menggunakan model pembelajaran Konvensional). 

H1 :         (rata-rataakemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

yang  menggunakan modellpembelajaran Flipped Classroom lebih tinggi 

dengan rata-rataakemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang 

menggunakan model pembelajarannKonvensional). 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 

2001), h. 64. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu 

merupakan pengertian metode penelitian secara umum. Cara ilmiah untuk 

mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, 

dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat 

digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam 

bidang pendidikan pengertian metode penelitian menurut Sugiyono .42 

 Penelitian eksperimen yaitu metode penelitian yang akan digunakan dalam 

penelitian ini. Metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh 

perlakuanmtertentumterhadapmyangmlain dalam kondisi yang terkendalikan 

disebut metodempenelitian eksperimen.43 Quasineksperimental design 

merupakan jenismeksperimenmyangmdigunakan, yaitu bentuk desain 

eksperimen yang mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi 

sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi 

pelaksanaan eksperimen.44  

 Pada penelitian ini, kelompok eksperimen diberikan perlakuan khusus 

yaitu proses pembelajaran dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran 

Flipped Classroom. Pembelajaran matematika yang diperlakuan kepada siswa 

dengan pendekatan konvensional disebut kelas kontrol.  

                                                 
42

 Sugiyono, Opcit, h. 6. 
43

 Ibid, h. 72. 
44

 Ibid., h. 77 
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Pretest-PosttesttControl Grup Design akan digunakan pada penelitiannini 

guna mengetahui penggunaan model pembelajaran Flipped Classroom pada 

peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Desain 

penelitian digambarkan pada Tabel 3.1, sebagai berikut : 45 

Tabeln3.1n. 

DesainnPenelitiann 

Kelompokk, Pretestt,  Treatmentt,  Posttestt 

Eksperimenn  O1 X1 O2 

Kontrol O3 X2 O4 

 

Keterangan : 

 1: Pretest kemampuan pemahaman konsep matematis diberikan pada kelas    

Eksperimen. 

 3 : Pretest kemampuan pemahaman konsep matematis diberikan pada kelas 

Kontrol. 

 1 :Perlakuan terhadap kelompok kelas kontrol menggunakan model 

pembelajaran eksperimen. 

 2 :Perlakuan terhadap kelompok kelas kontrol menggunakan model 

pembelajaran konvensional. 

 2 :Posttest kemampuan pemahaman konsep matematis diberikan pada kelas 

Eksperimen. 

 4 : Pretest kemampuan pemahaman konsep matematis diberikan pada kelas 

Kontrol. 

 

                                                 
45

 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 

2015), hal. 118 
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B. Variabel Penelitian 

Objek penelitian atau sesuatu yang akan kita teliti disebut variabel 

penelitian.46 Variabel dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat.47 Variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Flipped Classroom ( ).  

2. Variabel Terikat 

Variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya 

variabel bebas yaitu variabellterikat.48 Variabel terikat padanpenelitiannini 

ialah pemahamannkonseppmatematissdilambangkan oleh ( ).  

 

C. Populasi, Teknik Samplingndan Sampell 

1. Populasii  

Wilayah generalisasi terdirinatasnobyeknataunsubyeknyang memiliki 

kualitas danmkarakteristikmtertentumyangmdipastikannoleh penelitimuntuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya disebut populasi.49 Populasi 

padaapenelitian ini yaitu semua siswaakelassVII SMP Taman Siswa Teluk 

Betung Bandar Lampung Tahun Ajaran 2018/2019 dengan distribusiikelas, 

sebagai berikut:  

 

                                                 
46

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktik (Yogyakarta: 

Rineka Cipta, 2010), hal. 161. 
47

Sugiyono, Op.Cit. hal. 61. 
48

 Budiyono, Statistik untuk Penelitian edisi ke-2. (Surakarta: UNS Press, 2009),hal. 61. 
49

 Sugiyono,Opcit, hal. 117 
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Tabeli3.2, 

Distribusi Siswa KelassVII SMP Taman Siswa Teluk Betung 

Bandar Lampung 

No.. Kelasa JumlahiSiswa 

1. VII A 30 

2. VII B 29 

3. VII C 31 

4. VII D 30 

Total Populasii 120 

Sumber:Dokumentasii SMP Taman Siswa Teluk Betung, Bandar Lampung 

TahunnAjarann2018/2019 

2. TeknikmSamplingm 

Teknikmpengambilanmsampelmuntukmmenetapkan sampel yang 

akan pada penelitianmdisebut teknikmsampling.50 
Teknik sampling yang 

akanmdipakai pada penelitianminimadalahmclustermrandommsampling. 

Pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu pengertian dari cluster 

random sampling. Cara yang digunakan yaitu undian. Langkah- 

langkahnya sebagai berikut: 

a. Penelitimmenyiapkanmkertasmundianmsebanyakmpopulasi kelas VII 

yang adamdi sekolah, yaitumsebanyakmempat buah kertas undian. 

Kertas undian tersebut bertuliskanmkelas VII A, VII B, VII C dan VII 

D. 

b. Kertas digulung dan diundi dengan melakukan tiga kali pengambilan 

hinggaaterpiliha3 buah nomor. 

                                                 
50 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Bandung: Alfabeta, 

cet. 22, 2015), hal. 80 
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c. Tiga buah nomor diundi lagi untuk menentukan kelas eksperimen yaitu 

satu kelas yang akan menggunakan perlakuan pembelajaran Flipped 

Classroom dan satu kelas kontrol yang akan memperoleh perlakuan 

pembelajaranndengan pendekatan konvensional. 

3.Sampeln 

  Bagianmdarimjumlahndannkarakteristiknyangndimilikinolehjpopulasi 

disebut sampel.51 Wakilopopulasi yangaditeliti adalah sampel.52 Berdasarkan 

teknik pengambilan sampel di atas makaadidapat 2nkelasnyaitu satu kelas 

sebagai kelas eksperimennyangmakanmmenggunakan model pembelajaran 

Flipped Classroom, serta satu kelas sebagai kelas kontrol yang akan 

menggunakan model pembelajaranmkonvensional. 

 

D. TekniknPengumpulannData. 

Pencatatannkejadian-kejadian atau keterangan-keterangan anggota 

populasi yang akan mendukung penelitian disebut pengumpulan data.53 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui : 

1. Observasi / Pengamatan 

Observasi atau Pengamatan digunakan dalam rangka mengumpulkan data 

dalam suatu penelitian, merupakan hasil perbuatan jiwa secara aktif dan penuh 

perhatian untuk menyadari adanya sesuatu rangsangan tertentu yang 

                                                 
51

 Ibid., hal. 81 
52

 Suharsimi Arikunto, Opcit, hal. 174 
53

 M. Iqbal Hasan, Metodologi Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002),hal. 81. 
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diinginkan, atau suatu studi yang disengaja dan sistematis tentang keadaan 

sosial dan gejala-gejala psiskis dan jalan mengamati dan mencatat. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti 

untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-cakap dan 

berhadapan muka dengan orang yang dapat memberikan keterangan pada 

sipeneliti. Wawancara ini dapat dipakai untuk melengkapi data yang diperoleh 

melalui observasi.54 Peneliti juga mewawancarai pendidik matematika kelas 

VII di SMP Taman Siswa Teluk Betung, Bandar Lampung untuk 

mendapat.informasi tentang permasalahan yang ada yaitu permasalahan yang 

berkaitan dengan proses pembelajaran matematika di kelas. 

3. Dokumentasi.  

Teknik pengumpulan data melalui dokumen dan tidak langsung 

ditujukan  ada subyek penelitian disebut dokumentasi.55 Teknik ini dipakai 

untuk pengumpulanndata berupa data tertulis seperti jumlah siswa yang akan 

diteliti dan catatan-catatanmtranskipmnilai, serta mendokumentasikan 

aktivitas pembelajaran seperti foto saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. 

4. Tes. 

Alat.yang.dipakai untukkmengetahui atau mengukur sesuatu dalam  

suasanaadengan caraadan aturan-aturan yang sudah ditentukanadisebut tes.56 

Tes dipakai untuk mengetahui hasil belajar padamaspekmpemahamanmkonsep 

                                                 
54

 Mardalis, Opcit, hal. 63–65. 
55 Ibid., hal. 87 
56

 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan  (Jakarta: Bumi Aksara, 

2012), hal. 66. 
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siswa setelahmmengikuti pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

Flipped Classroommdanmpendekatan konvensional. Tes yang akan diberikan 

kepada siswa berbentuk soal uraian pada,materi,ajar. Bentuk tes ini berupa tes 

tertulis. Penilaian tes berpedoman pada hasil tertulis siswa terhadap indikator-

indikator kemampuan pemahaman konsep matematis. 

 

E. Instrument Penelitian  

Alat yang dipakai dalam melakukan pengukuran dan untuk 

mengumpulkan data pada suatu penelitianldisebut instrument penelitian.57 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitianmini berupa instrument 

tes agarmpekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik sehingga lebih mudah 

diolah. Tes yangmdiberikan berupa butir soal berbentuk uraian untuk 

mengetahui kemampuan pemahaman konsep siswamdalam pembelajaran 

matematika. Insrtrument yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting, 

yaitu valid dan reliabel.  

Pemahaman Konsep Matematis dapatt diukur dengan menggunakan 

instrument tes. Instrument  tes diambili dari pokok bahasan matematika kelas 

VII semesterngenap dengan mengacu pada kurikulum yang ditetapkan di SMP 

Taman Siswa Teluk Betung Bandar Lampung. Pokok bahasan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah perbandingan. Tes yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan pemahaman konsep matematis siswa adalah soal 

yangssudahmdivalidasi. Penyusun soal tes diawali dengan penyusunan kisi-
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kisi soal yang dilanjutkan dengan menyusun soal besertaakunci jawaban. 

Setelah instrument tes dibuat, selanjutnya instrument diberi skor penilaian. 

Kriteria pemberian skor telah dimodifikasi sesuai dengan indikator 

pemahaman konsep matematis. Pedoman penskoran tes kemampuan 

pemahaman konsep matematis menurut Utari Sumarmo disajikan pada Tabel 

3.3 berikut: 

Tabel 3.3 

Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis 

No.  Indikator Sub Indikator Skor 

1. Menemukan kembali 

suatu konsep yang 

sebelumnya belum 

diketahui 

berlandaskan 

padaspengetahuan 

pengalaman yang 

telah diketahui 

sebelumnyaa  

Tidak ada jawaban 0 

Ide matematika telah muncul namun 

belum dapat menyatakan ulang konsep 

dengan tepat dan masih banyak 

melakukan kesalahan 

1 

Telah dapat menyatakan ulang sebuah 

konsep namun belum dapat 

dikembangkan dan masih melakukan 

banyak kesalahan 

2 

Dapat menyatakan ulang sebuah konsep 

sesuai dengan definisi yang dimiliki oleh 

sebuah objek namun masih melakukan 

beberapa kesalahan 

3 

Dapat menyatakan ulang sebuah konsep 

sesuai dengan definisi yang dimiliki oleh 

sebuah objek dengan tepat 

4 

2. Mendefinisikan atau 

mengungkapkan suatu 

konsep dengan 

kalimatcsendiri 

namun 

tetapnmemenuhi 

persyaratan  yang 

berkenaan dengan 

konsep tersebuts 

Tidak ada jawaban 0 

Idemmatematikamtelahmmunculmnamunn 

belumndapatnmenganalisis suatu objek 

dan mengklasifikasikannya sifat-sifat/cirri-

ciri dan konsep yangdimilikii 

1 

Telah dapat menganalisisy suatu objek 

namun belumm dapat 

mengklasifikasikannya sifat-sifat/ciri-ciri 

danmkonsepmyangmdimilikii 

2 

Dapat menganalisis suatuu objek namun 

belum dapat mengklasifikasikannya sifat-

sifat/ciri-ciri dan konsepp yang dimiliki 

3 
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namun masih melakukan beberapa 

kesalahan operasi matematiss 

Dapatt menganalisis suatu objek dapat 

mengklasifikasikannya sifat-sifat/ciri-ciri 

dan konsep yang dimiliki dengan tepat 

4 

3 Mengidentifikasi hal-

hal yang relevan 

dengan suatu konsep 

dengan cara yang 

tepatm 

Tidak ada jawaban 0 

Ide matematika telah muncul namun 

belum dapat menyebutkan konsep yang 

dimiliki oleh setiap contohh yang 

diberikann 

1 

Telahh dapat memberikan contoh dan 

bukan contoh sesuai dengan konsep yang 

dimiliki objek namun belum tepat dan 

belumm dapat dikembangkan 

2 

Telah dapat memberikan contoh dan 

bukan contoh sesuai dengan konsep yang 

dimilikii objek namun pengembangannya 

belum tepatt 

3 

Telah dapat memberikan contoh dan 

bukanncontoh sesuai dengan konsep yang 

dimiliki objekk dan telah dapat 

dikembangkann 

4 

4.  Memberikan contoh 

dan bukan contoh dari 

suatu konsep yang 

telah dipelajari 

Tidak ada jawaban 0 

Ide matematika telah muncul namun 

belum dapat menyajikan konsep dalam 

berbagai representasi matematis 

1 

Dapat menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi matematis namun 

belum memahami logaritma pemahaman 

konsep 

2 

Dapat menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi matematis namun 

belum memahami logaritma pemahaman 

konsep namun masih melakukan beberapa 

kesalahan 

3 

Dapat menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi matematis dengan 

benar 

4 

5.  Mampu 

menggunakan, 

memanfaatkan, dan 

memilih prosedur 

atau operasi tertentu 

Tidak ada jawaban 0 

Ide matematika telah muncul namun 

belum dapat mengembangkan syarat perlu 

atau syarat cukup dari suatu konsep yang 
diberikan 

1 
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Telah dapat mengembangkan syarat perlu 

atau syarat cukup dengan konsep yang 

dimiliki objek namun belum tepaty dan 

belum dapat dikembangkann 

2 

Telah dapat mengembangkan syarat perlu 

atau syarat cukup dengan konsep yang 

dimiliki objek namunn pengembangannya 

belum tepaty 

3 

Telah dapat mengembangkan syarat perlu 

atau syarat cukup dengan konsep yang 

dimiliki objek dengan benar 

4 

6.  Mampu 

mengaplikasikan 

konsep atau algoritma 

pemecahan masalah 

Tidak ada jawaban 0 

Ide matematika telah muncul namun 

belum menggunakan, memanfaatkan, dan 

memilih prosedur tertentu 

1 

Telah dapat menggunakan, 

memanfaatkan, dan memilih prosedur 

tertentu tetapi salah 

2 

Menggunakan, memanfaatkan, dan 

memilih prosedur tetapi belumm tepat 

3 

Menggunakan, memanfaatkan, dan 

memilih prosedur dengan benarr 

4 

7.  Mampu mengkaitkan 

berbagai konsep 

Tidak ada jawaban 0 

Ide matematika telah muncul namun 

belum dapat menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi matematis 

sebagai suatu logaritma pemahaman 

konsepd 

1 

Dapat menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi matematis namun 

belum memahami logaritma pemahaman 

konsepv 

2 

Dapat menyajikan konsep dalam berbagai 

bentukn representasi matematis sebagai 

suatu logaritma pemahaman konsep 

namunn masih melakukan beberapa 

kesalahann 

3 

Dapatm menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi matematis 

sebagai suatu logaritma pemahaman 

konsep dengan tepaty 

4 
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Setiapmjawabanmbenarmsemua diberi skor 4 dan jawaban salah total 

diberi skor 0 atau dengan kata lain skor dalam interval (0-4) sehingga 

diperoleh skor mentah disebut ketentuan dalam tes. Selanjutnya skor yang 

diperoleh ditransformasikan menjadi nilai jadi dengan skala (0-100), maka 

rumus digunakan yaitu
58

.  

Nilai.  
           

                   
       

Keterangan : 

Skor mentah   = skor yang diperoleh siswa 

Skor maksimum ideal  = skor maksimal x banyaknya soal. 

 

F. Uji Instrument Penelitian 

Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan,yaitu valid dan 

reabil. Instrument yang baik dan bisa dipercaya yaitu instrument yang 

memiliki tingkat validitas dan relialibitas yang tinggi. Sebelum tes 

kemampuan pemahaman konsep matematis diberikan kepada siswa, terlebih 

dahulu dilakukan ujincoba instrument kepadaasiswa, diluarssampeliyang telah 

mempelajari pokok bahasan tersebut. Uji coba instrument dilakukanauntuk 

mengetahuiakualitassinstrumen meliputi validitas, reliabilitas, tingkat 

kesukaran dan daya beda.  

1. UjinValitidass 

Keadaan suatu ukuran yang menunjukkanntingkatan-tingkatan 

kevalidan suatuuinstrument disebut validitas. Peneliti menghitung validitas 
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penelitian ini menggunakan rumus korelasi product moment, sebagai 

berikut:59 

    
 ∑     ∑    ∑  

√{  ∑     ∑    }{   ∑     ∑    }
 

Di mana: 

rxy  =  Koefisienavaliditasa 

∑ Xi =  Jumlahhseluruhsskor   

∑ Yi =  Jumlahsseluruhsskors   

∑ XY =  Jumlahshasilsperkaliansskor   dan skor   

   =  Jumlahssiswa. 

2. UjiiReabilitas 

Reliabilitas dalam bahasa Indonesia berasal dari kata reliability, 

dalam bahasa Inggris berasal dari kata reliable yang artinya dapat 

dipercaya.60  Reliabilitas artinya dengan konsistensi. Suatu instrumen 

penelitian dikatakan mempunyai nilai reliabilitas yang tinggi, apabila tes 

yang dibuat mempunyai hasil yang konsisten dalam mengukur yang akan 

diukur.61 Reliabilitas dapattdiartikanisebagaiskemantapanssuatuaalat ukur, 

jika alat ukur tersebuttdigunakan untukmmelakukan pengukuran secara 

berulang kali makamalatmtersebutstetappmemberikan hasilsyangnsama.
62
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 Novalia, M.Syazali, Olah Data Penelitian Pendidikan (Bandar Lampung : Aura, 2014), 

hal. 38. 
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 S. Eko putro widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran Panduan Praktis Bagi 

Pendidik Dan Calon Pendidik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), hal. 144 
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Sukardi,  Metodelogi Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: Bumi aksara, 2003), hal. 

127. 
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Rumussyangndigunakan untuk menguji reliabilitas instrument dalam 

penelitiannini yaitu rumus alpha Cronbach, yaitu:63 

    [
 

   
] [  

∑   
 

  
 ] 

Keterangan: 

    =  Reliabilitas instrument 

   =  Banyaknya item/ butir soal 

  
  =  Jumlah seluruh varians masing-masing soal 

  
   =  Varians total. 

Nilai koefisien alpha (r) akan dibandingkan dengan koefisien 

korelasi tabel                . Jika           , makaainstrumentreliabel. 

3. UjiiTingkatiKesukarann 

Instrument yang tidakiterlaluimudah dan tidak terlalu sulit merupakan 

instrument yang baik. Instrument yang tidak terlalujsulit tidak akan 

merangsang siswa untuk mempertinggi usahanya dalam memecahkann 

masalah. Sebaliknya soal yang terlalu sulit akan menyebabkan siswa putus asa 

dan tidak mempunyai semangat untuk mencoba lagi, karena diluar 

jangkauannya.Untuk menentukan tingkat kesukaran itemninstrument 

penelitian dapat menggunakan rumus seperti berikut :64 

  =  
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 Heri Susanto, Achi Rinaldi dan Novalia, “Analisis  Validitas Reliabilitas Tingkat 
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Keterangan: 

  :  Indeks kesukaran untuk setiap butir soal 

     : Banyaknya siswa yang menjawab benar setiap butir soal 

   :  Banyaknya siswa yang memberikan jawaban pada soal yang dimaksud.65 

Selanjutnya penerjemahanmatas tingkat kesukaran butir 

tesmmenggunakan kriteriaimenurut L.Thorndike dan Elizabeth Hagen dalam Anas 

Sudijono, sebagai berikut: 

Tabell3.4m 

InterpretasilTingkatmKesukaranlButirlSoaln 

BesarrP Interpretasii 

             Sukari 

                Sedangb 

           Mudah 

Lebih lanjut Anas Sudijono menyatakan butirisoal dikategorikan baik jika 

derajatikesukaranobutirrcukupo(sedang).66 Selainiitu, dalam penelitian ini 

butir soal sukar dan mudah juga digunakan dalam penelitian dengan alasan 

butir soal mudah akan membuat siswa dengan kemampuan rendah mampu 

mengerjakan soalitersebutsdan butir soal sukar akan membuat siswa dengan 

kemampuan tinggi akanktertantangmuntukimengerjakanisoalotersebut. 

4. UjiiDayaiPembedas 

  Tingkat kemampuan instrument untuk membedakan antara siswa yang 

berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah disebut daya 

pembeda. Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda disebut indeks 

diskriminasi (D). Dalam penentuan daya pembeda, seluruh pengikut tes 

dikelompokkan menjadi dua kelompok, yaitu kelompok berkemampuan tinggi 
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Novalia dan  M. Syazali, Op.Cit. hal. 48. 
66

 Anas sidijono, Op.Cit., hal. 372 
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dan kelompoksberkemampuanirendah. Adapun rumus untuk menentukan daya 

pembedaitiappitemminstrument penelitian, sebagai berikut: 67 

            

       
  

  
   dan         

  

  
   

Keterangann: 

    = DayaaBedaa 

    = Proporsiikelompokltinggii 

    = Proporsiikelompokkbawahm 

    = Jumlahijawabanmyangibenarlpadalkelompok atass 

    = Jumlahajawabanlyangkbenaripadalkelompoklbawah  

    = Jumlahhskoroideal kelompok atas pada butirisoal yang terpilihm  

     = Jumlahhskorkidealmkelompokkbawah pada butir soal yang  

terpilihn  

Dayanpembeda yang diperoleh diinterprestasikan menggunakan 

klasifikasikdayampembedamsebagaimberikut: 

 

Tabel 3.5 

Klasifikasi daya pembeda 

 

DB Klasifikasi  

Bertanda Negative Sangat Jelek 

00,0 < DB ≤ 0,20 Jelekk 

0,20 < DB ≤ 0,40 Cukupm  

0,40 < DB ≤ 0,70 Baikm  

DB > 0,70 Baik Sekali 

Penelitian ini menggunakan butir soal dengan klasifikasi daya beda 

lebih dari atau sama dengan cukup. 
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G. Teknik Analisis Data 

1. NormalitassGainn(N-Gain). 

Selisih antara nilai pre-test dan post-test, gain menunjukan peningkatan 

kemampuanaatauupenguasaan konseppsiswaisetelahipembelajaran dilakukan 

guru disebut gain. Menghitungiskorogain ternormalisasiidenganmrumus, 

berikut:
68

 

     
                            

                            
 

Mengkategorikaniskor gain berdasarkan kategori gain yang diungkapkan 

Hake, sebagai berikut: 

     Tabell3.6. 

InterprestasiiN-Gaini 

Besarnya Gain Interpretasii 

(< g >) ≥ 0,7 Tinggii 

0,7> ( < g >) ≥ 0,3 Sedangg 

(<g >)< 0,3 Rendahh 

 

2. UjiiPra-syaratt 

 Analisissdataayang dipake yaitu pengujiannhipotesissmengenaiiperbedaan 

dua rata-rata populasi. Uji-t  merupakan ujin yang akan digunakan sebelum 

digunakan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyaratan 

analisis, yaitu: 
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a. UjiiNormalitass 

Ujiinormalitasidigunakan untuk mengetahui apakah sampel yang 

digunakan dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji 

normalitas menggunakanmrumussLiliefors, yaitu:69  

1) Hipotesis 

H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

2) Taraf Signifikansi 

( ) = 0,05 

3) Statistik Uji 

Lhitungn = Max│f (z) – S (z)│, Ltabel = L(α, n)m 

Kesimpulan : Jika Lhitung ≤ Ltabel, maka H0 diterima 

Langkah-langkah uji Liliefors : 

a. Mengurutkan data 

b. Menentukan frekuensi masing-masing data 

c. Menentukan frekuensi kumulatif 

d. Menentukan nilai Z dimana Z = 
    

 
, dengan   

∑  

 
    √

∑       

   
 

e. Menentukannnilaiif(z), denganlmenggunakanltabellzm 

f. Menentukanms(z) = 
    

 
 

g. MenentukanmnilaiiL =│f(z) – S(z)│ 

h. MenentukannnilaiiLhitungm = Max│f(z) – S(z)│ 

i. MenetukanmnilaiiLtabel l= L(α, n) 
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j. MembandingkaniLhitung  danlLtabel, sertaamembuatikesimpulan. JikaaLhitung 

≤ Ltabel, makakH0 diterima. 

4) DaerahhKritikk(DK) 

DK = { L | L> L    } ; n ialahhukurannsampell 

NilaiiL    bisatdi lihattpadantabellnilaiikritikkujiililiefors 

5) KeputusannUjii 

   ditolakkjikaa        terletakkdildaerahhkritikk 

6) Kesimpulann 

a) Sampellberasalldari populasiiyang berdistribusi normal jika tidak H0 

ditolak. 

b) Sampellberasalldariipopulasiiyang tidak berdistribusi normal jika H0 

ditolak. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan setelah uji normalitas. Uji homogenitas 

dilakukannuntukkmengetahui apakah variansi-variansi dari sejumlah populasi 

sama atau tidak. Pengujian ini menggunakan uji Barlett. Rumus uji Barlett,  

berikut ini : 

  
hitung = Ln(10) {B – ∑     

   log S
2
}m 

  
tabel =   (α,k-1)m  

Hipotesis : 

H0 : DataaHomogenn 

H1 : DatantidakkHomogenm 
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Kriteriakpenarikannkesimpulanmuntuk uji Barlett, sebagaiiberikut : 

H0 diterimakjika   
hiitung ≤   

tabel, makamH0 diteriman 

Langkah-langkahmUjiiBarlett :
70

 

a.  Tentukannvariansnmasing-masingkkelompok data. Rumus varians 

S
2
 = 

∑     x   
   

   
 

b. Tentukannvariansngabungan dengan rumus S
2
 gab = 

∑       
  

    

∑  
 dimana dk= 

n-1 

c. TentukannnilaiiBaerlett dengan rumus B= (∑    
   ) log S

2
 gab 

d. Tentukan nilai Uji Chi Kuadrat dengan rumus   
hitung =Ln(10){B– 

∑     
   log S

2
} 

e. Tentukan nilai   
tabel =   

 (α,k-1) 

f. Bandingkan   
hitung dengan   

tabel, kemudiannmembuat kesimpulan, Jika 

  
hitung ≤   

tabel, makanH0 diterima. 

c. UjiiHipotesiss 

  Setelahmujimprasyarat analisis dalam penelitian terpenuhi, yaitu 

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan variansi-variansi 

darimpopulasi sama (homogen), sehingga uji hipotesis akanndilaksanakan 

menggunakan uji parametik. Teknik analisis data yang digunakan untuk uji 

hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji analisis variansimsatu 

jalanmdengannsellsama.  
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Menentukan apakah kelompok sampel memiliki rata-rata yang sama 

ataukah tidak secara statistik merupakan uji kesamaan rata-rata menggunakan 

analisis varians satuuarah. Menguji kesamaan rata-rata kelas eksperimen dan 

kelas kontrol digunakan uji t dua pihak. Hipotesissyangbdiajukannadalah, 

sebagai berikut.  

  : (tidakkadaaperbedaannrata-rataanilaibawallkedua kelas)  

  : (adaaperbedaanarata-rataanilai awal keduaakelas)  

Apabila data mempunyai varians yang sama maka pengujian hipotesis 

menggunakannrumusmsebagaimberikut. 

  
 ̅   ̅ 

√
 

  
 

 

  

 
  dengan      

        
          

 

       
 

Keterangan: 

 ̅ : rata-rata nilai awal kelas eksperimen, 

  ̅ : rata-rata nilai awal kelas kontrol, 

      : simpangan baku gabungan, 

  
  : varians nilai kelas eksperimen, 

  
  : varians nilai kelas kontrol, 

   : jumlah siswa kelas eksperimen, 

   : jumlah siswa kelas kontrol.  

Bandingkan harga         dengan harga        dengan dk =         

danmtaraf signifikanm( ) = 0,05.  Kriteriaapengujian: Jika t hitung ≤ t tabel maka 

terimaaH0  
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

A. Analisis Uji Coba Instrument 

Uji coba instrument ini telah dilakukan di SMP Taman Siswa Teluk 

Betung Bandar Lampung tahun pelajaran 2019/2020. Instrument dalam 

penelitian ini merupakan tes kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa. Sebelum instrumen disajikannterlebihndahulu dilakukannpengamatan 

dan analisis hasil cobaainstrument. Hasilldari pengamatan dan analisissuji 

instrument dijelaskan berikut ini: 

1. AnalisissValiditas Tess 

Data hasil instrument tesskemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa didapat dengan melakukan uji coba tes kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa terdiri dari 14.butir soal uraian pokok bahasan Perbandingan 

pada siswa diluar sampel penelitian yang sudah mendapat pokok bahasan 

tersebut. Uji coba dilakukan pada 26 siswa kelas VIII B SMPkTaman Siswa 

Teluk Betung Bandar Lampung pada hari Jum’at tanggal 11 Januari 2019. 

2. Uji validitas  Soal 

Validitas instrument tes kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

pada penelitian ini menggunakan validitas isi dan validasi konstruk. Uji 

validitas isi dilakukan dengan menggunakan daftar checklist oleh 5 validator. 

Uji validitas ini yaitu uji validitas soal dan validitas RPP (Rencana Perangkat 

Pembelajaran). Validator yang pertama, kedua, ketiga dan keempat untuk 
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validasi instrument tes kemampuan pemahaman konsep dan validasi 

instrument RPP dilakukan dengan Dosen UIN Raden Intan Lampung 

Pendidikan Matematika. Validator yang pertama adalah Bapak Dr. Achi 

Rinaldi, M.Sissebagai validatorrsoal, Bapak Suherman, M.Pdssebagai 

validatorrsoal yang kedua,  validator ketiga yaitu Bapak Komarudin, M.Pd 

sebagai validator RPP,  Ibu Farida, S.Kom.,MMSi validator keempat sebagai 

validator RPP,  serta guruubidangustudi matematika SMP Taman Siswa 

TeluksBetung, Bandar Lampung yaitu Bapak Ki Azidin validator kelima 

sebagai validator soal.  

Validator pertama mengatakan bahwa hampir semua soal memiliki 

indikator yang sama, sehingga validator memberikan masukan agar setiap soal 

disesuaikan dengan indikator. Validator kedua mengatakan bahwa soal nomor 

8 berbeda indikator, serta soal nomor 10 dan 13 memiliki kesamaan namun 

berbeda indikator maka soal-soal tersebut harus diperbaiki. Peneliti 

memperbaiki instrument soal sesuai dengan saran para validator sebelum 

diujikan pada siswa. Validator instrument RPP (Rencana Perangkat 

Pembelajaran) yaitu Ibu Farida, S.Kom.,MMSi mengatakan bahwa periksa 

kembali langkah-langkah kegiatan inti di kelas kontrol, kemudian lembar 

pengamatan sikap diperbaiki serta kegiatan inti eksperimen sesuai dengan 

langkah-langkah saintifik serta Flipped Classroom. Bapak Komarudin M.Pd 

sebagai validator RPP (Rencana Perangkat Pembelajaran) mengatakan bahwa 

penulisan dan tataletak diperbaiki serta huruf matematika jika menggunakan 

simbol gunakan equation. 
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Hasil instrument yang sudah divalidasikan kepada keempat dosen 

pendidikannmatematikaaselanjutnyaadivalidasikannkepada guru matematika 

SMP Taman Siswa Teluk Betung, Bandar  Lampung yaitu Bapak Ki Azidin, 

beliau mengatakan bahwa instrument layak digunakan  kepada siswa di 

SMPdTaman SiswaaTelukaBetung, Bandar Lampung. Berdasarkan uji 

validitas isi tersebut, 14 butir soal dapat digunakan untuk instrument penelitian 

dalam pengambilan data tes penguasaan konsep matematika siswa. 

Selanjutnyaadilakukanzujizvaliditas konstrukmdenganahasilisepertimtabel 

dibawah ini: 

Tabel 4.1 

Uji Validitas Soal 

No. 

Butir 

Soal 

r×(y-1) rtabel Keterangan Keputusan 

1. 0,43 0,388 Valid Digunakan 

2. 0,51 0,388 Valid Digunakan 

3. 0,86 0,388 Valid Digunakan 

4. 0,22 0,388 TidaknValid Tidakkdigunakan 

5. 0,69 0,388 Valid Digunakan 

6. 0,41 0,388 Valid Digunakan 

7. 0,08 0,388 TidaknValid Tidakkdigunakan 

8. 0,34 0,388 TidaknValid Tidakkdigunakan 

9. 0,0019 0,388 Tidak Valid. Tidak digunakan 

10. 0,73 0,388 Valid Digunakan 

11. 0,29 0,388 TidakjValid Tidakkdigunakan 

12. 0,63 0,388 Valid Digunakan 

13. 0,65 0,388 Valid Digunakan 

14. -0,06 0,388 TidakkValid Tidakkdigunakan 

 

Berdasarkanntabell4.1diatas, diketahui bahwa dari 14 butir soal uraian 

menunjukkan bahwa terdapat butir soal yang termasuk dalam kriteria tidak 

valid karenandiperoleh r×(y-1) kurangkdari rtabel                 ialah item 
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soal nomor 4, 7, 8, 9, 11 dan nomor 14. Hal ini memperlihatkan bahwa butir 

soal nomor 4, 7, 8, 9, 11 dan nomor 14 tidak digunakan sebagai soal tes untuk 

pengambilan data pada sampel penelitian, karena soal yang tidak valid tidak 

memiliki fungsi sebagai alat ukur yang baik dalam mengukur kemampuan 

pemahaman konsep matematis. Butirusoalinomor 1, 2, 3, 5, 6, 10, 12, dan 13 

merupakan soaliyangivalid sehingga dapat digunakan sebagai alat ukur yang 

baik dalam mengukur kemampuan pemahamannkonseppmatematisssiswa 

karena         lebih besar dari atau sama dengan rtabel                . Hasil 

perhitungan validitas item soallujiicobaates kemampuannpemahamanmkonsep 

matematis dapat dilihatipadanlampirann5. 

3. UjinReliabilitas Soal 

Selanjutnyaabutir soalldilakukanauji reliabilitasnya, setelah butir-butir soal 

dilakukan ujinvaliditas. Tujuan dari pengujian reliabilitas yaitu untuk 

mengetahui konsistensi dari instrument sebagai alat ukur, sehingga instrument 

dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data. Perhitungan 

uji reliabilitas soal dapat dilihat pada lampiran 6. Berdasarkann hasill alpha 

cronbach diperoleh nilai reliabilitasnya yaitu r11 0,719 dengan r tabel= 0,388 

sehingga 14 soal tersebut dinyatakan reliabilitasnkarena r11≥ 0,388. Hasil 

perhitungan reliabilitas butir soal uji coba tes kemampuan pemahaman konsep 

matematis dapat dilihat pada lampiran 6. 
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4. Uji Tingkat Kesukaranm 

Ujiitingkatikesukarankpadampenelitan ini dilakukan untuklmengkaji soal-

soal tes kemampuan pemahaman konsep siswa berdasarkan tingkat 

kesulitannya, apakah soal tersebut dikategorikan sukar, sedang, dan mudah. 

Adapun hasil analisisnya tingkat kesukaran dapat dilihat pada tabel 4.2 

dibawah ini. 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal 

 

No. Soal Tingkat Kesukaran Kategori 

1. 0.91 Mudah  

2. 0.72         Mudah  

3. 0.69  Sedang 

4. 0.58  Sedang  

5. 0.55 Sedang 

6. 0.73  Mudah  

7. 0.64  Sedang  

8. 0.61 Sedang  

9. 0.18  Sukar  

10. 0.83  Mudah  

11. 0.26 Sukar   

12.  0.68  Sedang         

13. 0.56  Sedang 

14. 0.54  Sedang     

 

 

 Berdasarkanshasillperhitunganntingkat kesukaran pada lampiran 7 dari 14 

soal yang diuji cobakan terlihat bahwa semua butir soal memiliki tingkatan 

sedang, mudah, dannsukar. Soallyang memiliki tingkatan mudah terdiri dari 4 

butir soal, 8 soal yang memiliki tingkatan sedang dan 2 soal memiliki 

tingkatan sukar. 

 



62 

 

5. UjiiDayaaBedaa 

Ujiidayaabedaadilakukan untuk mengamati sejauhjmana instrument soal 

dapat membedakannsiswa yangitermasukndalamnkategori lemah dan 

rendah atau tinggi. Hasil analisis daya beda butir soal tes pemahaman 

konsep matematis dapatsdilihatipadaatabel 4.3 berikut ini: 

Tabeli4.3n 

HasillUjiiDayanBedanButiriSoalz 

No. Soal DayaiBeda KriteriaoButiriSoal. 

1. 0,06 Jelek  

2. 0,21  Cukup 

3. 0,58 Baik  

4. 0,08 Jelek  

5. 0,40  Baik  

6. 0,13  Jelek  

7. 0,06 Jelek  

8. 0,40 Baik  

9. -0,06  Sangat Jelek  

10. 0,40  Baik  

11. 0,17  Jelek  

12. 0,40  Baik  

13. 0,21  Cukup 

14. 0,07  sangat Jelek  

 

Berdasarkan perhitungan daya beda butir soal pada lampiran 8, 

menunjukkan bahwa terdapat 2 butir soal dengan kategori cukup, berkategori 

jelek terdapat 5 butir soal, terdapat 5 butir soal dengan kategori baik dan 2 

butir soal dengan berkategori sangat jelek.  

6. KesimpulannHasillUjiiCobanTessPemahamanaKonsepaMatematisa 

Definisi mengenaisvaliditas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan dayaabeda 

sertaasoal manakah yang digunakanadanatidakabisa digunakanadapattdilihat 

padaatabell4.4 berikut ini: 
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Tabell4.4, 

Kesimpulan Instrumen Soal KemampuanmPemahaman  

KonsepiMatematissSiswa 

 

No. 

Soal, 

Uji 

Validitass 

Reliabilitas

s 

Tingkat 

Kesukaranb  

Daya 

Beda 

Kesimpulan

n 

1.  

Validz 

 

 

 

 

 

 

 

 

Reliabilitas 

Mudah  Jelek Digunakan 

dengan 

perbaikan 

2.  Valids Mudah  Cukup Digunakan 

3.  Validz Sedang. Baik Digunakan 

4.  
Tidak Valid 

Sedang. Jelek Tidak 

digunakan 

5.  Valida Sedang Baik Digunakan 

6.  

Validz 

Mudah  Jelek Digunakan 

dengan 

perbaikan 

7.  
Tidak Valid 

Sedang  Jelek Tidak 

digunakan 

8. P 
Tidak Valid 

Sedang  Baik Tidak 

digunakan 

9.  
Tidak Valid 

    Sukar Sangat 

Jelek 

Tidak 

digunakan 

10.  Validz    Mudah  Baik Digunakan 

11.  
Tidak Valid 

   Sukar   Jelek Tidak 

digunakan 

12.  Validz    Sedang         Baik Digunakan 

13.  Validz    Sedang Cukup Digunakan 

14.  
Tidak Valid 

   Sedang     Sangat 

Jelek 

Tidak 

digunakan 

 

Berdasarkan hasil analisi uji validitas, uji reliabilitas, uji tingkat kesukaran 

dan uji daya beda, terdiri dari 14 butir soal yang telah diujicobakan terdapat 8 

butir soal yang valid memiliki tingkat kesukaran mudah, sedang, sukar dan 

memiliki daya pembeda cukup, baik, dan sedang. Soal yang sudah layak 

kemudian dapat digunakan sebagaiiujiipretestidaniujiiposttest di kelas 
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eksperimenmdan di kelas kontrol.Hasil kesimpulan uji instrument kemampuan 

pemahaman konsep matematis selengkapnya dapatidilihatipadailampirani9.  

 

B. UjiiTesttAwali(Pretest)iKemampuan PemahamannKonsepiMatematiss 

 Sebelumiproses pembelajaran dilaksanakan pada kedua kelas tersebut, 

terlebih dahulu diadakan pretest untuk memperoleh data awal. Data hasil 

pretest kemampuanipemahamanikonsepimatematissdisajikan dalam tabel di 

bawahiini: 

Tabeli4.5, 

Daftarinilaiitesiawali(Pretest)ikemampuanipemahamanikonsepimatematiss 

No. KelassEksperimens KelassKontroli 

1.  6,25 3,13 

2.  15,63 3,13 

3.  15,63 3,13 

4.  15,63 37,5 

5.  25 37,5 

6.  25 37,5 

7.  25 37,5 

8.  25 37,5 

9.  25 37,5 

10.  37,5 37,5 

11.  43,75 37,5 

12.  43,75 37,5 

13.  43,75 43,75 

14.  43,75 43,75 

15.  43,75 43,75 

16.  53,13 43,75 

17.  53,13 43,75 

18.  53,13 43,75 

19.  53,13 43,75 

20.  56,25 50 

21.  56,25 50 

22.  56,25 50 

23.  65,63 59,13 

24.  65,63 68,75 
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25.  68,75 68,75 

26.  68,75 68,75 

27.  71,87 71,87 

28.  71,87 71,87 

29.  71,87 71,87 

30.  71,87 - 

 

1. DeskripsiiDataaHasilaPretesti 

 Pengamatan data dilakukan sebelum dilakukannya perlakuan dan 

berlangsungnya proses pembelajaran pada pokok bahasan perbandingan. Setelah 

dataiterkumpuliselanjutnya data tersebutidigunakanluntukimengujiinormalitas 

dan homogenitas. Ujiihomogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua 

kelas memiliki varian homogen. Pretest dimaksudkan untuk mengetahui 

keadaan awal antara kelompok eksperimet dan kelompok kontrol. 

Adapunideskripsi data hasil pretest kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa pada pokokkbahasan  perbandingan terangkumidalamitabelldiibawah inii: 

Tabeli4.6a 

DeskripsiiDataaHasiliPretestaKemampuaniPemahamaniKonsep 

Matematiss 

 

Kelompoki 

 

Xmax 

 

Xmin 

UkuraniTendensiiSentrali 

 ̅ M0 Me 

Eksperimeni 71,87 6,25 45,69 25 48,44 

Kontrol 71,87 3,13 44,28 43,75 37,5 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai hasil tes sebelum proses 

pembelajaran dengan nilai tertinggi pada kelasseksperiment sebesar 71,87 dan 

kelas kontrol 71,87, sedangkannnilaiiterendahiuntukkkelasseksperimen adalah 

6,25 dannkelasskontroll3,13. Ukuranntendensi sentrallyangimeliputiirata-rata 

kelas (mean) untuk kelas eksperimen sebesar 25 dan kelas kontrol sebesar 
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43,75, sementara untukknilai tengahi(median)iuntukkkelas eksperimenssebesar 

48,44 dan kelas kontrol sebesar 37,5. Ukuran variansi kelompok yang meliputi 

jangkauan atau rentang untuk kelas eksperimen yaitu 65,625 danskelasskontrol 

sebesar 68,75. Deskripsiidataahasilipretestidapatidilihatipadaalampiran 17. 

 

2. PengujiannPrasyaratiAnalisissDataa 

a) UjiiNormalitassPretesttKelassEksperimena 

Untukkmengetahuiiapakah kedua sampel yang terpilih berdistribusi 

normal atau tidak, akan dilakukannuji normalitas data terhadap masing-

masing kelompokkyaituukelompok eksperimen kelas VII D dan kelompok 

kontrol kelas VII B. Uji kenormalan dataadengan menggunakannmetode 

liliefors, untuk masing-masing kelompok hasil perhitungan kenormalan 

kemampuan pemahaman konsep matematis sebagai berikut: 

Tabell4.7a 

HasillUjiiNormalitassPretest KelassEksperiment 

Kelas 

Eksperimen 

 ̅ S Α  Lhitung Ltabel 
Keputusan 

Uji 

1371,87 

 

20,04 0,05 0,149 

 

0,173 

 

H0 Diterima 

  

  Berdasarkan pada tabel di atas dapat diketahui bahwa data tes awal 

kemampuan pemahaman konsep matematis memiliki rata-rata (mean) sebesar 

1371,87 dannnilai simpangan baku 20,04, kemudianndidapattLhitung  

       yaitu nilai tertinggi. Untuk sampel sebanyak 30 siswa dan 

taraffsignifikasi        maka diperoleh Ltabel         dari hasil perhitungan 

tersebut terlihat bahwa Lhitung   Ltabel, sehingga H0 diterima yang artinya sampel 
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berasall dari populasi yanggberdistribusiinormal. Perhitungan selengkapnya 

mengenai uji normalitas tes awal kemampuan pemahaman konsep matematis 

dapat dilihat pada lampiran 18. 

b) UjiiNormalitassPretes KelassKontroll 

 Hasil uji normalitas nilai kemampuan pemahaman konsep matematis 

dilakukannsiswaakelasskontrolldapattdilihattpadaatabellberikutiini: 

Tabell4.8s 

HasillUjiiNormalitassPretesttKelassKontrollKemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis  

K

Kelas 

Kontrol 

 ̅ S Α Lhitung Ltabel 

Keputusan 

Uji 

1284.13 

 

 

18.79 

 

0,05 

 

0.166 

 

0,173 H0 Diterima 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa data  

tessawallkemampuan pemahamannkonsep matematis kelas kontrol memiliki 

rata-rata (mean) sebesar         dan nilai simpangan baku sebesar       

kemudian didapat Lhitung sebesar       yaitu nilai tertinggi, untuk sampel 

sebanyak 29 siswa danstaraftsignifikasi          makaadiperoleh Ltabel 

        dari hasil perhitungan tersebut terlihat bahwa Lhitung ≤ Ltabel, 

sehinggah H0 diterima yang artinyaasampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya mengenai uji normalitas tes 

awal kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dapat dilihat pada 

lampiran 19. 
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c) UjiiHomogenitassPretest 

Untukimenentukanirumusititesttyangiakanidigunakan,maka diperlukan 

uji kesamaaniduaovariansiiuntuk mengetahuiapakahhkedua sampel memiliki 

karakter yanggsama atau berbeda. Pengujian variansi ini yaitu dengan 

membandingkan variansi terbesar dan variansi terkecil. Adapun rangkuman 

hasil ujiihomogenitas pretest dapat dilihat padaatabellberikut ini: 

Tabell4.9 

Hasil UjiiHomogenitassPretest KemampuannPemahaman Konsep 

Matematis 

Kelompok    N Fhitung Ftabel Keputusan 

Eksperimen 30 1,03 

 

1,87 

 
H0 diteriman 

Kontrol 29 

    

   Berdasarkan hasil perhitungan tabel diatas diperoleh  hitung         

dan Ftabel = 1,87 terlihat bahwa  hitung ≤  tabel, dapattdisimpulkannbahwa H0 

diterimaaatauudata berasal dari populasi yang memiliki varians yang sama. 

Perhitungan selengkapnya dapatidilihatipadaalampirann20. 

d) Analisiidata TessAwal (Pretest). 

Setelah data terkumpul dapat dilakukan analisis data yang digunakan 

untuk menguji hipotesis. Pengujian hipotesis menggunakan uji kesamaan dua 

rata-rata, rumus statistik yang digunakan yaitu rumus uji-t parametrik. Alasan 

mengapa digunakan uji-tipada pretest ialah untuk mengetahui adakah 

perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Jika tidak ada 

perbedaan maka dapat disimpulkan bahwa siswa memiliki kemampuan yang 
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sama atau rata. Langkah-langkah pengujian tes awal kemampuan pemahaman 

konsep matematis adalah sebagai berikut: 

a) Hipotesis penelitian, mengujiirata-rataa(µ) : ujiiduaapihaki 

H0 :  1   2 (rata-rata peningkatan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa yang  menggunakan model pembelajaran Flipped 

Classroom kurang dari atau sama dengan rata-rata peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional)  

H1 :  1  2 (rata-rata peningkatan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa yang  menggunakan model pembelajaran Flipped 

Classroom lebih dari rata-rata peningkatan kemampuan pemahaman konsep 

matematis yang menggunakan model pembelajaran konvensional) 

b) Menentukanntaraffsignifikann 

Tarafisignifikannyangadipakaiidalammpenelitian ini adalah α = 0,05 

c) KriteriaaPengujiann 

TerimaaH0, Jika thitung    ttabeln 

TolakkH0, Jika thitung    ttabel. 

Tabeli4.10 

Hasil UjiiHipotesissPretest KemampuannPemahaman Konsep Matematis 

Siswa 

Kelompok. Rata-rataz Varians. thitung. ttabel, Keputusan 

Eksperimen 
45,69 

 

399,95 

 0,0501 

 

2,0024 

 
 H0 diterima 

Kontrol 
44,28 

 

353,43 
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  Berdasarkan uji hipotesis tes awal atau pretest kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa pada materi perbandingan dapat dilihat bahwa thitung 

            tabel          ini berarti bahwa signifikasi           0 

diterima, sehingga bisa disimpulkan bahwa rata-rata kemampuan pemahaman 

konsep matematis pada kedua kelompoknbaik kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol memiliki kemampuan pemahaman konsep yang sama rata. Perhitungan 

uji hipotesis pretesttkemampuannpemahamannkonsep matematis dapat dilihat 

pada lampirann21. 

 

C.  Ujiitessakhirr(posttest)iKemampuannPemahamannKonsepaMatematiss 

  Ujiipeningkatannkemampuannpemahaman konsep matematis siswa 

digunakan untukmmelihatiseberapaabesar model pembelajaran Flipped 

Classroom pada kelas eksperimen dan model pembelajaran konvensional pada 

kelas kontrol, memberikan pengaruh pada kemampuan pemahaman konsep 

matematis dapat disajikanntabelldiibawah ini: 

Tabeli4.11i 

DaftaruNilaiiPosttestiKemampuan PemahamannKonseppMatematis 

No. Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

1.  71,875 37,5 

2.  71,875 37,5 

3.  75 37,5 

4.  78,125 37,5 

5.  81,25 37,5 

6.  81,25 43,75 

7.  81,25 43,75 

8.  84,375 43,75 

9.  84,375 46,875 

10.  87,5 59,5 

11.  87,5 59,5 
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12.  87,5 59,5 

13.  90,625 59,5 

14.  90,625 59,5 

15.  90,625 68,75 

16.  90,625 68,75 

17.  90,625 68,75 

18.  90,625 71,875 

19.  90,625 84,375 

20.  90,625 84,375 

21.  93,75 84,375 

22.  93,75 84,375 

23.  93,75 84,375 

24.  93,75 84,375 

25.  93,75 84,375 

26.  96,875 84,375 

27.  96,875 84,375 

28.  96,875 93,75 

29.  96,875 93,75 

30.  96,875 - 

 

1. DeskripsiaDataaHasilaPosttes  

  Setelah data dari kelas eksperimen dan kelas kontrol terkumpul maka 

diadakan uji normalitas dan uji homogenitas. Untuk mengetahui apakah  kedua 

kelas memiliki variansi homogen maka dilakukan uji homogenitas. 

Selanjutnya, setelah uji normalitas dan homogenitas terpenuhi, dilanjutkan 

dengan uji hipotesis menggunakan uji-t untuk mengetahui apakah model 

pembelajaran Flipped Classroom bisa meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep matematis. Adapun uraian data hasil posttest kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa pada pokok bahasan perbandingan terangkum dalam 

tabel di bawah ini: 
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Tabell4.12. 

DeskripsiiDataaHasillPosttest KemampuannPemahamannKonsepi 

Matematisn 

 

Kelompok. 

 

Xmax 

 

Xmin 

UkurannTendensiiSentrall 

 ̅ M0 Me 

Eksperimen, 96,875 71,875 2650 90,63 90,63 

Kontrol 93,75 37,5 1888,13 84,37 68,75 

 

  Tabel diatas memperlihatkan bahwa hasil tes setelah kegiatan 

pembelajaran memiliki nilai tertinggi pada kelas eksperimen sebesar 96,875 

dan kelas kontrol sebesar 93,75. Ukuran tendensi sentral yangimeliputiirata-

rata kelas (mean) untuk kelas eksperimen sebesar 2650 dan kelas kontrol 

sebesar 1888,13, sementaraauntuk nilai tengah (median) untuk kelas 

eksperimen sebesar 90,63 dan kelasskontrol sebesar 84,37. Modus pada kelas 

eksperimen sebesar 90,63 dan kelas kontrol sebesar 68,75. 

Selengkapnyaadeskripsiadata hasil posttest dapat dilihat pada lampiranm23. 

 

2. PengujianiPrasyaratiAnalisissData. 

1) UjiiNormalitassPosttesttKelassEksperimen 

 Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua sampel 

berdistribusi normal atau tidak. Penelitian ini menggunakan ujiinormalitas 

lilieforssdengan taraf signifikasi 5%. Uji normalitas digunakan pada data 

variabel terikatiyaituikemampuan pemahaman konsep matematis. Uji 

normalitas data dilaksanakan pada masing-masing kelompok yaitu kelompok 

eksperimen kelas VII D dan kelompok kontrol kelas VII B. Hasil uji 

normalitas kemampuan pemahaman konsep matematis sebagai berikut: 
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Tabel 4.13 

Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis  

 

Kelas 

Eksperimen 

 ̅ S Α Lhitung Ltabel 
Keputus

an Uji 

 

88,33 

 

 

7,33 

 

0,05 

 

0,122 

 

0,17

3 

H0 

Diterima 

Berdasarkannpada tabel di atas dapat diketahuiibahwa tes akhir 

kemampuan pemahaman konsep matematis kelaskeksperimennmemiliki 

rata-rata (mean) sebesaru      dannnilai simpangan baku sebesar     , 

kemudian didapats hitung         yaitu nilai tertinggi. Untuk sampel 

sebanyak 30 siswa dan taraf signifikasi          maka diperoleh  tabel 

       . Hasil dariiperhitungan tersebuttterlihatibahwaa hitung   tabel, 

sehingga  0 diterima yang artinya sampel berasal dari populasi 

yangzberdistribusisnormal. Perhitungan mengenai uji normalitas tes akhir 

kemampuan pemahaman konsep matematis dapatadilihat padaalampirans24. 

2) UjiiNormalitassPostest KelassKontrol. 

Hasil uji normalitassnilai kemampuan pemahaman konsep matematis 

dilakukan kelasskontrolldapattdilihattpadaatabeladi bawah ini: 

Tabell4.14a 

HasillUjiiNormalitassKelaszKontrollKemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis 

 

   Kelas 

Kontrol 

 ̅, S. Α. Lhitung. Ltabel. KeputusaniUji. 

 

65,11 

 

 

19,58 

 
0,05 

 

0,138 

 
0,173 H0 Diterima, 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa data tes akhir 

kemampuan pemahaman konsep matematis kelas kontrol memiliki rata-rata 

(mean) sebesar 65,11 dan nilai simpangan baku sebesar 19,58, didapat Lhitung = 
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0,138 yaitu nilai tertinggi. Untuk sampel sebanyak 29 siswa dan taraf 

signifikasi α = 0,05 maka diperoleh Ltabel = 0,173 dari hasil perhitungan 

tersebut terlihat bahwa  hitung   tabel, sehinggah  0 diterima yang artinya 

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Perhitungan mengenai 

uji normalitas tes akhir kemampuan pemahaman konsep matematis dapat 

dilihat pada lampiran 25. 

3) Uji Homogenitas Posttest 

Untuk mengetahui apakah kedua kelas mempunyai karakteristik yang 

relative sama atau tidak dapat menggunakan uji homogenitas,  selain itu uji 

homogenitas berfungsi untuk menentukan uji-t yang akan digunakan. 

Kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan uji yang akan 

dilakukan pada data variabel terikat. Adapun rangkuman hasil uji 

homogenitas posttest dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabell4.15i 

HasillUjiiHomogenitassPosttesti 

Kelompokl Ni Fhitung Ftabel Keputusann 

Eksperimeni 30 1,35 

 

1,87 

 
H0 diterimaa 

Kontroll 29 

  Berdasarkannhasiliperhitunganntabelldiiatas diperoleh  hitung        dan 

Ftabel   1,87 terlihat bahwa  hitung    tabel maka dapatmdisimpulkanmbahwaaH0 

diterima dannsampelnberasal dari populasi yang homogen. Selengkapnya 

perhitunganjdapat dilihattpadaaLampirann26. 

4) AnalisissdataaTessAkhirr(Posttest)i 

  Setelah data terkumpul dapat dilakukan analisis yang digunakan untuk 

menguju hipotesisis. Pengujianmhipotesisnmenggunakan uji kesamaan dua 
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rata-rata, rumussstatistiknyangnmenggunakannrumus uji t-parametrik. Alasan 

mengapa digunakanmuji-tmpadamposttestmialah untuk mengetahui adakah 

perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa, jikamtidakmada 

perbedaan makamdapatmdisimpulkanmbahwamsiswammemiliki kemampuan 

yang sama atau rata. Langkah-langkahmpengujianmtesmakhir kemampuan 

pemahaman konsep matematismsiswamadalahmsebagaimberikut:. 

a. Hipotesisspenelitian,nmengujinrata-ratan(µ) : ujippihakmkanan. 

H0 :  1   2 (rata-rata peningkatan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran Flipped 

Classroom kurang dari sama dengan rata-rata peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional)  

 H1 :  1  2 (rata-rata peningkatan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran Flipped 

Classroom lebih dari rata-rata yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional) 

b. Menentukanntarafysignifikans 

 Taraffsignifikan yanggdipakaiadalamkpenelitianniniaadalahjα = 0,05a 

c. KriteriaaPengujiann 

TerimaaH0, Jika thitung   ttabel.  

  TolakkH0, Jika thitung   ttabel. 
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Tabell4.16 

Hasil UjisHipotesissPosttestsKemampuansPemahaman Konsep 

Matematis Siswa  

Kelompok Rata-rata Varians thitung ttabel Keputusan 

Eksperimen 
88,33 

 

53,83 

 2,2617 

 

2,0024 

 
H0 ditolak 

Kontrol 
65,11 

 

383,44 

 

 Berdasarkannuji hipotesis tes awal atau pretest kemampuan pemahaman 

konsepmmatematisssiswaspadaapokok bahasan perbandingan dapat dilihat 

tbahwa thitung = 2,2617 > ttabel = 2,0024 ini berarti pada taraf signifikasi α = 0,05 

H0 ditolak, denganndemikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

pemahaman konsep matematis meningkat melalui pembelajaran dengan model 

Flipped Classroom daripada yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional. Perhitungan ujimhipotesismposttest kemampuan pemahaman 

konsep matematis selengkapnya dapat dilihat pada Lampirann27. 

 

D. Data Amatan Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis  

  Setelah proses pembelajaran dilaksanakan pada kedua kelas kemudian 

diadakanmposttest. Selanjutnya data nilai posstest dan pretest dapat dicari 

seberapa besar peningkatanmkemampuanmpemahaman konsep matematis 

dengan rumus gain ternormalisasi (N-gain). Data N-gainmkemampuan 

pemahaman konsepmmatematis dapat disajikanmdalammtabelndinbawahnini: 
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Tabelj4.17. 

DataaN-gainnKemampuannPemahamannKonseppMatematissSiswan 

No.. N-gainm 

Eksperiment Interprestasin 

N-gain, 

Kontroli Interprestasii 

   1 0,703 Tinggi 0,354 Sedang, 

2 0,777 Tinggi 0,354 Sedang, 

3 0,666 Sedangi 0,354 Sedang, 

4 0,875 Tinggi 0 Rendah 

5 0,666 Sedangi 0 Rendah 

6 0,944 Tinggi 0,1 Rendah 

7 0,785 Tinggi 0,1 Rendah 

8 0,916 Tinggi 0,1 Rendah 

9 0,75 Tinggi 0,15 Rendah 

10 0,8 Tinggi 0,352 Sedang, 

11 0,937 Tinggi 0,352 Sedang, 

12 0,733 Tinggi 0,352 Sedang 

13 0,833 Tinggi 0,28 Rendah 

14 0,821 Tinggi 0,28 Rendah 

15 0,8 Tinggi 0,444 Sedang 

16 0,642 Sedang. 0,444 Sedang 

17 0,7 Tinggi. 0,444 Sedang 

18 0,833 Tinggil 0,5 Sedang 

19 0,889 Tinggil 0,722 Tinggi 

20 0,756 Tinggil 0,687 Sedang 

21 0,756 Tinggil 0,687 Sedang 

22 0,732 Tinggil 0,687 Sedang 

23 0,889 Tinggil 0,617 Sedang 

24 0,8 Tinggil 0,5 Sedang 

25 0,889 Tinggil 0,5 Sedang 

26 0,884 Tinggil 0,5 Tinggi 

27 0,884 Tinggil 0,444 Tinggi 

28 0,777 Tinggil 0,777 Tinggi 

29 0,950 Tinggil 0,777 Tinggi 

30 0,889 Tinggil   
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1. DeskripsinDatanN-Gainn 

Datanpeningkatannkemampuan pemahaman konsepnmatematis siswa 

pada pokok bahasan  perbandingannterangkumndalamntabelndi bawah ini: 

Tabell4.18n 

DeskripsinDatanHasilnN-gainnKemampuannPemahamannKonsep 

MatematissSiswa 

 

Kelompoki 

 

Xmax 

 

Xmin 

Ukuran Tendensi 

Sentral 

 ̅ M0 Me 

Eksperimen 0,950 

 

0,642 

 

0,744 

 

  0,8 

 

0,8 

 

Kontrol 
0,777 

 

0 

 

0,409 

 

  0,444 

 

0,444 

 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai N-gain dengan nilai tertinggi pada 

kelas eksperimen adalah 0.950 dan kelas kontrol adalah 0.777 sedangkan nilai 

terendah untuk kelas eksperimen adalah 0.642 dan kelas kontrol 0. Ukuran 

tendensi sentral yang meliputi rata-rata kelas (mean) untuk kelas eksperimen 

sebesar 0.744 dan kelas kontrol sebesar 0.409, sementara untuk nilai tengah 

kelas eksperimen yaitu sebesar 0.8 dan kelas kontrol sebesar 0.444 sedangkan 

modus pada kelas eksperimen adalah 0.8 dan kelas kontrol adalah 0.444. 

Deskripsi perhitungan data amatan N-gain ditunjukkan pada Lampiran 29. 

1. Pengujian Prasyarat Analisis Data 

a. Analisis Data N-gain 

Data N-gain berasal dari data normal dan homogen, maka data N-gain 

bisa langsung digunakan untuk mengujii hipotesis. Pengujian hipotesis 

menggunakan kesamaan dua rata-rata, rumus statistik yang digunakan 
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yaitu rumus uji-t parametrik. Langkah-langkah pengujian hipotesis N-gain 

kemampuan pemahaman konsep adalah, sebagai berikut: 

a. Hipotesis penelitian, menguji rata-rata (µ) : uji pihak kanan 

 H0 :  1   2 (rata-rata peningkatan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa yang  menggunakan model pembelajaran Flipped 

Classroom kurang dari sama dengan rata-rata peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional)  

 H1 :  1  2 (rata-rata peningkatan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa  yang  menggunakan model pembelajaran Flipped 

Classroom lebih dari rata-rata peningkatan kemampuan pemahaman 

konsep yang menggunakan model pembelajaran konvensional) 

b. Menentukan taraf signifikan 

 Taraf signifikasi yang dipakai dalam penelitian ini adalah α = 0,05 

c. Kriteria pengujian   

 Terima H0, Jika thitung< ttabel 

 Tolak H0, Jika thitung  ≥ ttabel 

Tabel 4.19 

Hasil Uji Hipotesis N-gain Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Siswa 

Kelompok Rata-rata Varians thitung ttabel Keputusan 

Eksperimen 0.809  0.007  
3.0438  2.0024 H0 ditolak 

Kontrol 0.409  0.0508  

  Berdasarkan uji hipotesis N-gain kemampuan pemahaman konsep 

matematis pada materi perbandingan dapat dilihat bahwa thitung = 3.0438  > 
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ttabel = 2.0024 berarti pada taraf signifikasi α = 0,05 H0 ditolak. Maka  dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan 

model pembelajaran Flipped Classroom lebih baik dari model pembelajaran 

konvensional. Perhitungan uji hipotesis N-gain selengkapnya dapat dilihat 

pada Lampiran 30. 

 

E. Pembahasan  

  SMP Taman Siswa Teluk Betung, Bandar Lampung merupakan tempat 

penelitian ini berlangsung. Penelitian ini memiliki dua variabel yaitu variabel 

bebas dan variabel terikat. Model pembelajaran flipped classroom merupakan 

variabel bebas, sedangkan kemampuan pemahaman konsep matematis 

merupakan variabel terikat. Penelitian ini menggunakan dua sampel yaitu 

kelas VII B sebagai kelas Kontrol sebanyak 30 siswa dengan menggunakan 

model pembelajaran konvensional serta kelas VII D sebagai kelas Eksperimen 

sebanyak 29 siswa menggunakan model flipped classroom.  Keseluruhan 

jumlah siswa dalam penelitian sebanyak 59 siswa. Materi dalam penelitian ini 

yaitu materi perbandingan.  

Validitas isi dan konstruk dilakukan terlebih dahulu sebelum 

melaksanakan penelitian. Uji validitas isi dilakukan menggunakan daftar 

checklist oleh lima validator. Uji validitas ini ialah uji validitas soal dan 

validitas RPP (Rencana Perangkat Pembelajaran) yang dilakukan oleh Bapak 

Dr. Achi Rinaldi, M.Si sebagai validator soal dan Bapak Suherman, M.Pd 

sebagai validator soal, sedangkan Bapak Komarudin, M.Pd dan Ibu Farida, 
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S.Kom.,MMSi sebagai validator RPP,  serta guru bidang study matematika 

SMP Taman Siswa Teluk Betung, Bandar Lampung yaitu Bapak Ki Azidin 

sebagai validator soal. 

Hasil perhitungan uji coba instrument yang dilakukan dengan siswa 

berjumlah 26 siswa diluar sampel disebut uji validitas konstruk. Soal yang 

diuji cobakan berjumlah 14 butir soal dan yang memenuhi persyaratan valid 

hanya berjumlah 8 butir soal dan 6 butir soal tidak valid. Penulis menjelaskan 

teknis pengajaran dengan model pembelajaran Flipped Classroom yang akan 

diperlakukan pada kelas eksperimen. Pertama yang dilakukan ialah 

menerangkan tentang Flipped Classroom dan aplikasi whatsapp  yang akan 

digunakan untuk memberikan video pembelajaran yang akan di pelajari siswa 

di rumah. Maka keesokan harinya siswa sudah memiliki pemahaman tentang 

pokok bahasan yang akan dibahas di kelas. Setelah menjelaskan 

berlangsungnya kegiatan belajar mengajar penulis membuat group di 

whatssapp untuk mempermudah berlangsungnya pengiriman video yang akan 

diberikan kepada siswa.  

1. Pertemuan Pertamaa 

 Tanggal 17 Januari 2019 merupakan pertemuan pertama yang 

dilaksanakan dikelas eksperimen yaitu kelas VII D menggunakan model 

pembelajaran Flipped Classroom. Pertemuannini, peneliti saling berkenalan 

kepada siswa untuk saling mengenal agar kegiatan belajar mengajar berjalan 

dengan lancar, selain itu peneliti  juga mengadakan tes awal (pretest) tentang 

pokok bahasan perbandingan untuk mengetahui kemampuan awal siswa, 



82 

 

sebelum tes dimulai peneliti memberikan arahan kepada siswa kelas VII D 

untuk mengerjakan soal tes tersebut. Kemudian peneliti membagi siswa 

kedalam beberapa kelompok agar selanjutnya mereka berada di kelompok 

masing-masing saat kegiatan pembelajaran berlangsung.  Peneliti juga 

menjelaskan model yang akan digunakan kepada siswa dan membagikan 

video pembelajaran tentang pokok bahasan pengertian perbandingan untuk 

pertemuan selanjutnya.  

Pertemuan pertama 22 Januari 2019 peneliti memasuki kelas VII B sebagai 

kelas kontrol, untuk mengetahui kemampuan awal siswa peneliti mengadakan 

tes awal (pretest) sebelum memasuki materi. Sebelum peneliti memberikan tes 

awal pengetahuan pemahaman konsep matematis, peneliti memperkenalkan 

diri dengan siswa di kelas VII B, kemudian peneliti memberikan arahan 

kepada siswa VII B untuk mengerjakan soal tes tersebut. Setelah tes selesai 

peneliti melanjutkan kegiatan belajar mengajar menggunakan pembelajaran 

konvensional  dengan  materi awal yaitu pengertian perbandingan. Peneliti 

mengendalikan sendiri kegiatan pembelajaran ini, dimana siswa hanya 

menyimak penyampaian peneliti dan mencatat pokok bahasan yang 

disampaikan. Metode yang digunakan oleh peneliti pada kegiatan 

pembelajaran ini ialah tanya jawab dan diskusi. Siswa membahas soal dengan 

teman sebangku dan jika belum memahami peneliti memperbolehkan untuk 

bertanya langsung.  
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2. Pertemuan Kedua 

  Pertemuan kedua pada tanggal 21 Januari 2019 penelitian kedua ini 

kondisi kelas sedikit kurang kondusif karena siswa belum memahami model 

yang akan diterapkan serta siswa masih asing dengan model pembelajaran 

tersebut, sehingga peneliti menjelaskan kembali tentang model yang akan 

diterapkan dalam penelitian, setelah siswa memahami model tersebut 

penelitipun menjelaskan materi yang belum siswa pahami, kemudian peneliti 

meminta siswa bergabung pada kelompok mereka masing-masing yang telah 

dibagi sebelumnya dan peneliti membagikan LKK dengan materi yang telah 

siswa pelajari dari video pembelajaran yang telah peneliti berikan di 

pembelajaran sebelumnya, setelah selesai mengerjakan tugas kelompok 

penelitipun membagikan video materi penyelesaian masalah yang berkaitan 

dengan perbandingan (rasio)  untuk pembelajaran selanjutnya. 

 Tanggal 23 Januari 2019 pertemuan kedua di kelas kontrol yaitu 

kelas VII B. Sebelummmenyampaikan materi peneliti terlebihmdahulu 

menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini dan mengulas materi sebelumnya. 

Pada pertemuan ini peneliti membahas tentang penyelesaian masalah yang 

berkaitan dengan perbandingan (rasio) dan membahasnya dipapan tulis dan 

memberikan contohnya Siswa menyimak dan mencatat materi yang 

disampaikan. siswa berlatih soal dengan teman sebangkunya dan jika belum 

memahami dapat bertanya pada peneliti. Kemudian peneliti memberikan 

kesimpulan pembelajaran hari ini dan menyampaikan informasi tentang 
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materimpada pertemuan selanjutnya yaitu penyelesaian masalah yang 

berkaitan dengan perbandingan (rasio) untuk pembelajaranmselanjutnya.  

3. Pertemuan Ketiga 

  24 Januari 2019 pertemuan ketiga di kelas eksperimen peneliti 

memberikan salam, berdo’a bersama, peneliti menanyakan kabar siswa dan 

mengecek kehadiranmsiswa. Selanjutnya peneliti menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan mengulas kembali pokok bahasan yang telah disaksikan 

siswa di rumah. Pertemuan ini siswa mulai memahami model Flipped 

Classroom sehingga siswa mulai aktif dalam kegiatan pembelajaran. Namun 

masih ada beberapa siswa yang belum memahami dalam penelitian ini tetapi 

siswa tersebut tidak berani untuk bertanya dengan alasan malu dan lainnya. 

Kemudian peneliti meminta siswa untuk bergabung dengan kelompoknya 

yang telah dibagi dan masing-masing kelompok diberikan LKK, kemudian 

mereka berdiskusimmenyelesaikan permasalahanmpadamLKK dan 

penelitimsebagaimfasilitator. Setelahmitu peneliti memberikan video untuk 

pembelajaran selanjutnya yaitu materi pengertian perbandingan senilai. 

 Tanggal 29 Januari 2019 merupakan pertemuan ketiga di kelas 

kontrol, sebelum memulai pembelajaran peneliti mengecek kehadiran siswa. 

Sebelum menyampaikan pokok bahasan peneliti terlebih dahulu 

menyampaikan tujuan pembelajaran dan mengulas kembali materi 

sebelumnya. Pertemuanmini penulismmembahas materi tentang penyelesaian 

masalah yang berkaitan dengan perbandingan (rasio). Siswa menyimak 

penyampaian dan mencatat materi yang disampaikan. Peneliti menyampaikan 
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pembelajaran yang tidak jauh berbeda dari kelas eksperimen yaitu 

menggunakan metode Tanya jawab  dan diskusi. Siswa membahas soal 

berdiskusi dengan teman sebangku dan jika kurang memahami peneliti 

memberikan kesempatan untuk bertanya langsung. Kemudian peneliti 

memberikan kesimpulan pembelajaran hari ini dan menginformasikan pokok 

bahasan pada pertemuan selanjutnya yaitu pengertian perbandingan senilai. 

4. Pertemuan Keempat 

 Pertemuan keempat pada tanggal 28 Januari 2019 pertemuan ini siswa 

mulai memahami model Flipped Classroom dan mulaimtertarikmdengan 

model pembelajaranmyangmdigunakan oleh penelitimsehinggamsiswa mulai 

aktif dalam kegiatanmpembelajaran. Materi yang disampaikan pada pertemuan 

ini yaitu pengertian perbandingan senilai. Kemudian peneliti meminta siswa 

untuk bergabung dengan kelompoknya yang sudah dibagi dan membagikan 

LKK kepada masing-masing kelompok, kemudian mereka berdiskusi 

menyelesaikan permasalahanmpadamLKKmdanmpenelitimsebagai fasilitator. 

Setelah itu peneliti memberikan video untuk pembelajaran selanjutnya yaitu 

materi konsep perbandingan. 

Tanggal 30 Januari 2019 pertemuan keempat dikelas kontrol yaitu kelas 

VII B. sebelum menyampaikan materi peneliti terlebih dahulu menyampaikan 

tujuan pembelajaran hari ini dan mengulas materi sebelumnya. Pada 

pertemuan ini peneliti membahas tentang pengertian perbandingan senilai dan 

membahasnya dipapan tulis serta memberikan contohnya. 

Siswammenyimakmdanmmencatat materi yang disampaikan, peneliti 
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mengajarkan pembelajaran yang tidak jauh berbeda dengan kelas eksperimen, 

yaitu menggunakan metode Tanya jawab dan diskusi. Siswa berlatih soal 

dengan teman sebangkunya dan jika belum memahami dapat bertanya pada 

peneliti. Kemudian penelitian memberikan kesimpulan pembelajaran hari ini 

dan menyampaikan informasi tentang materi pada pertemuan selanjutnya yaitu 

konsep perbandingan.  

5. Pertemuan Kelima 

  Pertemuan kelima ini pada tanggal 31 Januari 2019 proses 

pembelajaran dikelas eksperimen sebelum pembelajaran dimulai peneliti 

memberikan salam dan berdo’a bersama, kemudian peneliti menanyakan 

kabar siswa serta mengecek kehadiran siswa. Pertaemuan ini siswa sudah 

memahami model Flipped Classroom sehingga kegiatan belajar mengajar 

berjalanmdenganmaktifmdan kondusif. Konsep perbandingan merupakan 

materi yang disampaikan pada pertemuan ini. Kemudian peneliti meminta 

siswa untuk bergabung dengan kelompoknya yang sudah dibagi dan 

membagikan LKK kepada masing-masing kelompok, kemudian mereka 

berdiskusi menyelesaikan permasalahan pada LKK dan peneliti sebagai 

fasilitator. Setelahmitu peneliti memberikan informasi untuk pertemuan 

selanjutnya yaitu mengadakan Posttest. Peneliti mengakhiri kegiatan belajar 

dengan memberikan pesan untuk tetap rajin belajar dan memberikan salam, 

kemudian meninggalkan kelas tepat waktu. 

  Tanggaln6 Februari 2019 pertemuan kelima dikelas kontrol yaitu 

kelas VII B. Sebelummmenyampaikanmmaterimpeneliti terlebih dahulu 
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menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini dan mengulas materi sebelumnya.  

Padampertemuan inimpeneliti membahas tentang konsep perbandingan dan 

membahasnya dipapan tulis serta memberikan contohnya. Siswa menyimak 

dan mencatat materi yang disampaikan. Siswamberlatihmsoalmdenganmteman 

sebangkunya dan jika belum memahami dapat bertanya pada peneliti. 

Kemudianmpenelitimmemberikan kesimpulanmpembelajaranmharimini dan 

memberikan informasi untuk pertemuan selanjutnya yaitu mengadakan 

posstest.  

6. Pertemuan Keenam 

  Pada pertemuan terakhir tanggal 4 februari 2019 peneliti masuk di 

kelas VII D sebagai kelas eksperimen. Peneliti memberikan tes akhir (posttest) 

kepada siswa tentang pokok bahasan perbandingan untuk mengetahui terdapat 

atau tidak peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis yang 

dimiliki siswa. Posttestmtersebut berupansoal uraian seperti pada soal pretest 

sebelumnya. Sebelummpeneliti memberikan tes soal kemampuan pemahaman 

konsep matematis, penelitimmengucapkanmsalam dan menginformasikan 

bahwa ini adalahmpertemuanmterakhirmbagi peneliti dengan siswa di kelas 

VII D. kemudian penulis mengecek kehadiran siswa, dilanjutkan dengan 

membagimsoal posttestmsertammemberikan arahan kepada siswa kelas VII D 

untuk mengerjakan soal tes dengan baik.  

  Pertemuan terakhir tanggal 12 februari 2019 peneliti masuk di 

kelas VII B sebagai kelas kontrol. Peneliti memberikan tes akhir (posstest) 

kepada siswa tentang materi perbandingan untuknmengetahui terdapat atau 
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tidak peningkatan kemampuanmpemahaman konsep matematis yang dimiliki 

siswa. Posttest tersebutmberupamsoal uraian seperti pada soal pretest 

sebelumnya. Sebelum penelitimmemberikan tes soal kemampuan pemahaman 

konsep matematis, peneliti mengucapkan salam danmmenginformasikan 

bahwa ini adalah pertemuan terakhirmbagimpeneliti dengan siswa di kelas VII 

B. kemudianmpenulis mengecek kehadiran siswa, dilanjutkan dengan 

membagi soal posttest serta memberikanmarahanmkepada siswa kelas VII B 

untukmmengerjakanmsoalmtes denganmbaik. Setelah selesai peneliti 

mengakhiri pertemuan dengan memberikan salam dan peneliti meninggalkan 

kelas tepat waktu.  

  Peneliti memiliki kendala saat kegiatan pembelajaran berlangsung 

di kelas eksperimen terjadi dipertemuan kedua. Siswa belum terbiasa dengan 

cara belajar yang baru, sehingga peneliti memberikan penjelasan kembali agar 

siswa memahami proses pembelajaran dengan model Flipped Classroom 

merupakanmkendalamyangmdihadapimpadamsaat pertemuan kedua. Kendala 

yang lain terjadi ialah proses belajar yang kurang kondusif dan terdapat siswa 

yang menginginkan perhatian lebih dengan bertanya hal-hal diluar 

pembelajaran. Penulis menanggapinya dengan memberikan pengertian 

teerhadap siswa untuk fokus pada kelompok masing-masing saat berdiskusi 

dan memberikan sedikit ketegasan kepada siswa sehingga tercipta 

pembelajaran yang kondusif. Pertemuan selanjutnya proses belajar mengajar 

di kelas eksperimen sudah berjalan sesuai dengan RPP dan suasana belajar 

menjadi lebih kondusif. 
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  Berdasarkan penelitian tersebut, peningkatan pemahaman konsep 

matematis siswa setelah dilakukan pengujian menggunakan tes, terdapat 

kesimpulan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dikelas 

eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. Untuk mengetahui 

apakahmterdapatmpeningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa, maka soal yang digunakan padampretest dan postest sama. Data 

peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

diperolehmdarimnilai gain ternormalisasi. Setelah didapat nilai n-gain maka 

selanjutnya menganalisis perbedaan n-gain. Berdasarkan analisis data dan 

perhitungan yang telah dilakukan diperoleh rata-rata n-gain pada kelas 

eksperimen 0.809 dan n-gain di kelas kontrol dengan rata-rata 0.433. Dilihat 

dari rata-rata n-gain yang diperoleh, kelas eksperimen memiliki rata-rata n-

gain yang lebih baik daripada kelas kontrol. Berdasarkan analisa data hasil 

penelitian, diketahui bahwa pembelajaran Model Flipped Classroom 

mempunyai pengaruh terhadap peningkatan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa. Hal ini ditunjukan dengan adanya perbedaan rata-rata skor n-

gain hasil belajar matematikamyang diperoleh siswa pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Setelah dilakukan pembelajaran Model Flipped Classroom 

pada siswa kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas 

kontrol, hasil analisis yang diperoleh hipotesis yang menyatakan bahwa 

peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan Model 

Flipped Classroom lebih baik daripada siswa dengan pembelajaran 

konvensional. 
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  Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Frincsca 

H. Chandra, Yulius Widi Nugroho dengan judul “Implementasi Flipped 

Classroom dengan video Tutorial pada Pembelajaran Fotografi Komersial 

Hasil Penelitian” menunjukkan bahwa mahasiswa lebih aktif dalam 

pembelajaran dan termotivasi dengan adanya contoh video yang menampilkan 

detail pelaksanaan pemotretan sehingga bias lebih efektif dari segi tenaga dan 

waktu.
71

 Penelitian yang dilakukan oleh Herry Novis Damayanti dan Sutama 

dengan judul “Efektivitas Flipped Classroom Terhadap Sikap dan 

Ketrampilan Belajar Matematika di SMK” hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa dengan menerapkan model pembelajaran berbasis Flipped Classroom 

dapat meningkatkan aspek ketrampilan dan kinerja siswa.
72

 Penelitian yang 

dilakukan oleh Fradila Yulietri, Mulyoto dan Leo Agung S dalam jurnal yang 

berjudul “Model Flipped Classroom dan Discovery Learning Pengaruhnya 

Terhadap Prestasi Belajar Matematika Ditinjau dari Kemandirian Belajar” 

yang mengatakan bahwa model pembelajaran dan kemandirian saling 

mempengaruhi. Siswa yang memiliki kemandirian belajar tinggi dan rendah 

dengan model discovery learning memiliki nilai rata-rata prestasi belajar 

dengan perbedaan yang tidak signifikan. Hal ini berarti baik siswa dengan 

kemandirian belajar tinggi maupun rendah sama-sama dapat belajar 

menggunakan model pembelajaran ini. Pada siswa yang memiliki kemandirian 

belajar rendah dengan model flipped classroom dan yang menggunakan model 

                                                 
71

 Frincsca H. Chandra, Yulius Widi Nugroho, “Implementasi Flipped Classroom 

dengan video Tutorial pada Pembelajaran Fotografi Komersial Hasil Penelitian.” 
72

 Herry Novis Damayanti, Sutama, “Efektivitas Flipped Classroom terhadap Sikap dan 

Ketrampilan Belajar Matematika di SMK.” 
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discovery lerningmemiliki nilai rata-rata prestasi belajar yang tidak signifikan. 

Hal ini berarti antara model pembelajaran dan kemandirian belajar saling 

mempengaruhi. Untuk siswa yang memiliki kemandirian belajar rendah 

cenderung pasif dan hanya mengandalkan perintah guru tanpa berinisiatif 

mencari referensi pendukung yang lain.
73

 

  Model pembelajaran Flipped Classroommmerupakan model 

dimana dalam prosesmbelajarmmengajarmtidakmsepertimpadamumumnya, 

yaitu dalam  proses belajarnyamsiswammempelajari materi pelajaran di rumah 

sebelum kelas dimulai dan kegiatan belajar mengajar di kelas berupa 

mengerjakan tugas, berdiskusi tentang materi atau masalah yang belum 

dipahami siswa, dengan mengerjakan tugas di sekolah diharapkan ketika siswa 

mengalami kesulitan dapat langsung dikonsultasikan dengan temannya atau 

dengan guru sehingga permasalahannya dapat langsung dipecahkan. Tujuan 

pada pembelajaran Flippped Classroom yaitu dapat mempermudah siswa 

memahami konsep pembelajaran lebih baik, pengefesiensian waktu yang 

digunakan di sekolah bukan hanya untuk penjelasan materi tetapi siswa 

mampu memahami konsep materi tersebut dan dapat mengerjakan 

pembahasan yang diberikan guru. Siswa dapat berdiskusi dengan temannya 

dan pendidikpun dapat secara intens mengajarkan siswanya yang belum begitu 

paham. 

   Flipped Classroom memiliki beberapa kelebihan yaitu siswa 

memiliki waktu untuk mempelajari materi di rumah sebelum guru 

                                                 
73

 Fradila Yulietri, Mulyoto, dan , Leo Agung S, “Model Flipped Classroom Dan 

Discovery Learning Pengaruhnya Terhadap Prestasi Belajar Matematika Ditinjau  Dari 

Kemandirian Belajar,” 15. 
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menjelaskan di kelas, siswa dapat mengulang-ulang kembali materi yang 

belum dipahami hingga benar-benar memahaminya, dan siswa juga dapat 

memutar video dimana saja dan kapan saja. Kekurangan model pembelajaran 

Flipped Classroom yaitu untuk menyaksikan video, setidaknya dibutuhkan 

sarana yang mencukupi baik  komputer, laptop maupun  handphone android. 

Hal ini akan menyulitkan siswa yang tidak memiliki sarana tersebut. Koneksi 

internet yang cukup bagus diperlukan untuk mengakses video. Terutama 

apabila filenya berukuran besar, maka akan membutuhkan waktu yang cukup 

lama untuk membuka atau mengunduhnya. Ada cukup banyak siswa yang 

gaptek sehingga mereka memerlukan waktu yang lebih untuk mengakses 

video tersebut. Siswa mungkin perlu banyak penopang untuk memastikan 

mereka memahami materi yang disampaikan dalam video dan siswa tidak 

mampu mengajukan pertanyaan ke instruktur atau rekan-rekan mereka jika 

menonton video saja. 

   Pemahaman konsep matematis  siswa dengan menggunakan  model 

Flipped Classroom dapat digunakan karena siswa bisa mengulang kembali 

video yang telah ditonton dan dapat bertanya dengan teman sebayanya untuk 

membahas pokok bahasan pada video yang diberikan oleh guru. 
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BAB  V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

  Bersumber pada hasil penelitian, analisis, pengolahan data serta 

pembahasan  dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat perbedaan kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa yang diberikan pengaplikasian 

pembelajaran model  Flipped Classroom dengan pembelajaran konvensional. 

Berdasarkan hasil olah data N-Gain dapat disimpulkan bahwa peningkatan 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan pembelajaran model 

Flipped Classroom lebih baik daripada model pembelajaran konvensional. 

B. Saran  

 Penulis mengemukakan saran berdasarkan kesimpulan di atas, sebagai berikut: 

1. Bagi guru, model pembelajaran Flipped Classroom dapat digunakan 

sebagai pertimbangan dalam kegiatan belajar mengajar dalam 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa, serta 

dijadikan sebagai cara belajar yang menyenangkan dan lebih 

menyesuaikan waktu pembelajaran di kelas. 

2. Sekolah bisa memberikan informasi kepada guru tentang pentingnya 

mengembangkan pemahaman konsep matematis siswa dalam 

pembelajaran matematika. 

3. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan menggunakan video, media 

serta pengajaran yang lebih menyenangkan dengan menggunakan model 
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pembelajaran Flipped Classroom agar lebih meningkatkan pemahaman 

konsep  matematis siswa. 

    Semoga apa yang diteliti dapat diteruskan oleh peneliti lain dengan 

penelitian yang lebih luas dan bisa memberikan faedah serta dedikasi 

pemikiran untuk guru pada umumnya dan penulis pada khususnya. 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

 
Gambar 1. Guru menjelaskan kepada siswa yang belum memahami materi 

 

 
Gambar 2 Guru berkeliling membimbing siswa dalam kegiatan diskusi 

kelompok 



 
Gambar 3. Perwakilan salah satu kelompok menuliskan hasil diskusi di papan 

tulis 

 

 

 
Gambar 4. Guru membagikan soal Posttest 
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